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Penelitian ini memiliki empat tujuan diantaranya adalah untuk mendeskripsikan 

aktivitas guru, aktivitas siswa, kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar dengan 

penerapan model jigsaw di kelas V SDN 2 Celala Aceh Tengah. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengunakan pendekatan 

saintifik. Penelitian ini dijalankan dalam empat siklus. Hasil peneltian 

menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus I memperoleh skor persentase 

57,27% dengan kategori cukup dan siklus II memperoleh skor presentase 64,54% 

kategori cukup, siklus III memperoleh skor presentase 71,81% dengan kategori 

baik dan siklus IV memperoleh skor presentase 92,72% dengan kategori baik 

sekali. Untuk aktivitas siswa pada siklus I memperoleh skor presentase 51% 

dengan kategori kurang, siklus II memperoleh skor presentase 61% dengan 

kategori cukup, siklus III memperoleh skor presentase 70,9% dengan kategori 

baik dan siklus IV memperoleh  skor presentase 84,4% kategori baik sekali. 

Untuk hasil berpikir kritis pada siklus I memperoleh skor presentase 54,85% 

dengan kategori cukup kritis, siklus II memperoleh skor presentase 60,16% 

dengan kategori cukup kritis, siklus III memperoleh skor presentase 67,2% 

dengan kategori kritis dan siklus IV memperoleh skor presentase 85,71% kategori 

sangat kritis. Untuk hasil belajar siswa pada siklus I memperoleh presentase 

53,58% dengan kategori kurang, siklus II memperoleh presentase 62,5% dengan 

kategori cukup, siklus II memperoleh presentase 76% dengan kategori baik dan 

siklus IV memperoleh presentase 85,71% kategori baik sekali. dapat disimpulkan 

bahwa dengan penerapan model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan 

memampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.  
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Puji syukur atas kehadirat Allah Subhanahu wata’ala, yang telah 
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dan meluangkan waktu  untuk memberikan arahan serta motivasi 

dalam proses pelaksanaan penelitian ini sehingga saya dapat 
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Aceh Tengah telah memberikan izin dan kesempatan kepada penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan, karena pendidikan 

merupakan tempat untuk meningkatkan dan mengembangkan suatu kualitas 

sumber daya manusia. Seiring perkembangan zaman, pendidikan semakin pesat, 

oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan merupakan hal yang 

memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan.
1
  

Seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasoinal  menyatakan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk   pendidikan adalah  usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran  

agar  peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak, 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsa. 

Pembelajaran kurikulum 2013 ditujukan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif, serta mampu berkontribusi Salah 

satu tujuan dari proses pembelajaran ialah memperoleh hasil belajar. 

Pembelajaran model jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas dengan mengutamakan kelompok belajar, namun 

                                                           
1
 Trianto Al-tabani, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatic, Progresif dan 

Kontekstual, (Surabaya: Prenadamedia Group, 2014) h. 1 



2 
 

 

di sekolah ini jarang guru menggunakan belajar kelompok. Hal ini disebabkan 

pengetahuan dan pengalaman guru terhadap model pembelajaran jigsaw masih 

kurang, akan tetapi model jigsaw ini dapat mendorong siswa untuk meningkatkan 

keaktifan, semangat belajar serta kerjasama dan diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis maupun hasil belajar siswa. Pembelajaran model 

jigsaw ini siswa dituntut untuk membangun pengetahuan sendiri secara aktif.  

Menurut Arends model jigsaw terdiri dari 4-5 kelompok setiap masing-masing 

kelompok akan bertanggung jawab atas penugasan bagian materi belajar dan 

mampu mengajarkan materi tersebut kepada kelompok lain, bisa meringankan 

siswa dalam menguasai suatu materi, proses pembelajaraan ini menekankan pada 

keaktifan  siswa sehingga kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar dapat 

dicapai dengan model jigsaw atau ahli.
2
 

Pembelajaran model jigsaw ini menurut penelitian bagus diterapkan di 

sekolah tetapi di sekolah ini masih jarang guru menerapkan pembelajaran model 

jigsaw karena waktu yang digunakan relatif singkat sehingga materi yang 

dijelaskan sangat luas. Akan tetapi model jigsaw ini mendorong siswa untuk 

meningkatkan keaktifan dan saling bekerjasama. 

Menurut Nana Sudjana dan Rivai, hasil belajar merupakan suatu 

kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui 

                                                           
2
 Ilham Fahriansah, Penerapan Metode Kooperatif Jigsaw untuk Meningkatkan 

Keaktifan dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Vol.(1) (Universitas Negeri Malang: 

Edcomtech: Jurnal Kajian, 2017) h. 120 
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kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu 

sekolah dan kelas tertentu.
3
 Guru sebagai pendidik harus membimbing, mendidik 

dan memberikan motivasi siswa kearah yang di cita-citakan, oleh sebab itu guru 

harus mengarahkan siswanya agar dapat menggali kemampuan berpikir kritis 

untuk mengikuti proses pembelajaran. Ketika kemampuan berpikir siswa terhadap 

pembelajaran berkurang, maka keadaan tersebut dapat disiasati guru dengan cara 

memberikan penyajian materi pelajaran yang menarik kepada siswa sehingga 

siswa dapat tekun dalam belajar dan dapat menghasilkan suatu hasil belajar yang 

baik pula.
4
 Jadi, hasil belajar adalah hasil dari kemampuan yang telah dicapai 

siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 12  Agustus 

2022 yang dilakukan di kelas V SDN 2 Celala Aceh Tengah, bahwa hasil belajar 

dari 29 siswa pada pembelajaran tematik terdapat 13 siswa yang telah mencapai 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70, 

sedangkan 16 siswa lainnya belum mencapai KKM sehingga nilai yang 

diharapkan belum tercapai.  Hal ini disebabkan oleh siswa sulit untuk menguasai 

materi pelajaran yang disampaikan, pengetahuan yang diperoleh oleh siswa hanya 

dari penjelasan guru dan buku. Guru hanya menggunakan metode ceramah dan 

tidak adanya model pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar 

sehingga siswa banyak mendapatkan hasil belajar tidak sesuai yang diharapkan. 

                                                           
3
 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensido, 

2011). h. 7 
4
 Sahara Windi, R. I. A. Upaya Peningkatan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Model Problem Based Learning Dengan Authentic Assessment Pada Siswa Kelas 

VIIA SMP Negeri 1 Badegan  2013/2014. Diss. (Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2014).    

h. 2 
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Selain itu, kesulitan siswa dalam menguasai pembelajaran disebabkan 

karena kurangnya berpikir kritis. Jika hanya sekedar memberikan informasi 

kepada siswa tanpa mengembangkan kemampuan berpikirnya, siswa hanya akan 

penerima pasif dan informasi yang diberikan susah untuk dicerna oleh siswa.  

Sementara berfikir kritis sangatlah penting bagi siswa karena akan mampu 

menghadirkan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi dan menghadirkan 

solusi yang kreatif dan relavan. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis 

berdasarkan penalaran logis.
5
 Berpikir kritis menurut Weissinger didefinisikan 

sebagai kesadaran berpikir sendiri (self-reflection), dan kemampuan dan kemauan 

untuk bertanya untuk mengklarifikasi dan meningkatkan pemahaman yang 

membantu dan menarik kesimpulan yang tepat dan membuat keputusan yang tepat 

dalam konteks pembelajaran.
6
 Berpikir kritis adalah salah satu komponen berpikir 

tingkat tinggi menggunakan dasar analisis argumen dan wawasan terhadap tiap-

tiap makna untuk mengembangkan penalaran yang kohesif dan logis, 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang untuk memahami, mengevaluasi 

suatu informasi dengan tujuan menentukanapakah informasi itu diterima, ditolak 

atau ditangguhkan penilaiannya.
7
 Dengan berpikir kritis siswa diberi kemampuan 

menganalisis masalah dari berbagai sudut pandang. 

                                                           
5
 Evi Susanti. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD N Margorejo VI Surabaya Melalui 

Model Jigsaw”,  ISSN 2477-5193 (Jurnal Pendidikan Biologi, 2019), h. 55 
6
 Nurlaila. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Peningkatan 

kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik dan Penguasaan Konsep Akidah Akhlak di MI 

Paranakeng 2. (Pascasarjana UIN Uludddin Makassar: 2021) h. 15-16 
7
 Firmansyah. Analisis Kemampuan Berfikir kritis Siswa pada Materi Pecahan Kelas 

VII SMP Negeri 3 Pallangga. (Universitas Muhamaddiyah Makassar, 2020). h. 8 
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Jadi meningkat kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa, maka 

diperlukan suatu model pembelajaran dalam belajar mengajar sehingga siswa 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan guru berperan sebagai fasilitator bagi 

siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik menggunakan model pembelajaran jigsaw 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa dalam 

kelas. 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan di antaranya 

penelitian dilakukan oleh Almukarram, dkk dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis”. Judul penelitian tersebut relevan dengan judul yang peneliti 

lakukan, dalam penelitian tersebut fokusnya adalah untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dengan pembelajaran konvensional, sedangkan penelitian ini fokusnya 

adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN 2 

Celala Aceh Tengah dengan menerapkan model pembelajaran jigsaw. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Almukarram, dkk menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan kemampuan berpikir kritis melalui penerapan pembelajaran kooperatif 

jigsaw dengan pembelajaran konvensional.
8
 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nurul Khusniyah, dkk dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw IV Terhadap Hasil 

Belajar”. Judul penelitian tersebut relevan dengan judul yang peneliti lakukan, 

                                                           
8
Almukarram, M. Ali S dan Evi Apriana, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir KritisISSN: 2337-9812, Vol. 4 No. 1. 

(Jurnal Biotik: Universitas Syah Kuala, 2017), h. 8. 
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dalam penelitian tersebut fokusnya adalah untuk menyelidiki pengaruh model 

pembelajaran kooperatif jigsaw IV terhadap hasil belajar. Sedangkan penelitian 

ini fokusnya adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 2 Celala 

Aceh Tengah. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul Khusniyah, dkk 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif jigsaw IV memiliki pengaruh 

positif terhadap hasil belajar.
9
 

Berdasarkan penjelasan permasalahan diatas, maka peneliti melihat 

bagaimanakah tingkat kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model jigsaw pada pembelajaran tematik tema 4 sehat itu penting di 

kelas V SDN 2 Celala Aceh Tengah. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Jigsaw untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 2 Celala 

Aceh Tengah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahaan yang terdapat dalam penelitian ini, dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dengan penerapan model jigsaw di kelas V SDN 

2 Celala Aceh Tengah untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kritis? 

                                                           
9
 Nurul Khusniyah, Nyoman Retug dan I Wayan Redhana, Pengaruh Model 

Pembelajara Kooperatif Jigsaw IV terhadap Hasil Belajar. Jurnal Wahana Matematika dan Sains, 

Vol. 8 No. 1, (Jurnal undiksha:Universitas Pendidikan Ganesha, 2014), h. 12. 
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2. Bagaimana aktivitas siswa dengan penerapan model jigsaw di kelas V 

SDN 2 Celala Aceh Tengah untuk meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan penerapan 

model jigsaw di kelas V SDN 2 Celala Aceh Tengah? 

4. Bagaimana peningkatan  hasil belajar siswa dengan  penerapan model 

jigsaw di kelas V SDN 2 Celala Aceh Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dengan penerapan model jigsaw di 

kelas V SDN 2 Celala Aceh Tengah untuk meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis. 

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dengan penerapan model jigsaw di 

kelas V SDN 2 Celala  Aceh Tengah untuk meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis.. 

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan  kemampuan berpikir kritis dengan 

penerapan model jigsaw di kelas V SDN 2 Celala Aceh Tengah. 

4. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan penerapan model 

jigsaw di kelas V SDN 2 Celala Aceh Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini terdapat 

secara teoritis dan praktis: 
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1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan pengetahuan bagi 

pembaca bahkan dengan peneliti sendiri tentang bagaimana cara meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada pembelajaran Tematik 

dengan mengunakan model pembelajaran Jigsaw, sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang lebih efektif dan efesien. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan pengetahuan tentang 

bagaimana cara meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran Tematik dengan Model Pembelajaran Jigsaw. Khususnya 

manfaat ini dapat dirasakan oleh pihak-pihak seperti guru, siswa, sekolah bahkan 

dengan peneliti lain, seperti yang diuraikan pada berikut ini. 

a. Bagi guru, diharapkan dengan adanya penerapan model pembelajaran 

menggunakan jigsaw ini mampu menjadi informasi, masukan, wawasan 

baru bagi guru sebagai salah satu model pembelajaran di kelas, agar bisa 

menjadikan kualitas pembelajaran dalam kelas lebih miningkat, efektif, 

dan efesien sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

b. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 

mengikuti proses belajar-mengajar di dalam kelas, mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami materi yang sedang dipelajari, 

mampu membangkitkan semangat belajar siswa, mampu membuat siswa 
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untuk lebih berpikir kritis pada materi yang diajarkan, sehingga hasil 

belajar dan prestasi belajar meningkat. 

c. Bagi sekolah, diharapkan mampu menjadi masukan dalam proses 

mengelolah siswa dalam kelas agar lebih bervariasi, mampu mengatasi 

masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas, mampu 

menjadi variasi baru dalam mempertimbangkan terhadapat kinerja guru, 

sehingga dapat memajukan SDN 2 Celala Aceh tengah karena kualitas dan 

kuantitas lebih baik lagi. 

d. Bagi peneliti lain dapat menjadi masukan berharga, dapat menjadi rujukan 

sehingga lebih memahami bagaimana prosedur-prosedur pengunaan model 

jigsaw ini, mampu menjadi sumber informasi dan bahan 

referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam 

materi-materi yang lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

E. Definisi Operasional 

Supaya tidak terjadi kesalahan penafsiran arti beberapa istilah dalam judul 

ini, maka perlu dikemukakan definisi-definisi sebagai berikut: 

1. Model Jigsaw 

Menurut slavin, model jigsaw adalah bentuk belajar kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang siswa yang disebut kelompok asal, setiap anggota kelompok 

tugasnya untuk mempelajari materi tertentu, kemudian siswa atau perwakilan dari 

kelompoknya masing-masing bertemu dengan anggota-anggota lain dan kelompok 

lain yang mempelajari yang sama dikenal dengan kelompok ahli. Selanjutnya 

materi tersebut di diskusikan, mempelajari serta memahami setiap masalah yang 
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dijumpai sebagai perwakilan tersebut dapat memahami dan menguasai materi. 

Langkah-langkah metode kooperatif model jigsaw adalah pembentukan kelompok 

asal, pembetukan kelompok ahli, diskusi kelompok ahli, diskusi kelompok asal, 

diskusi kelas, dam pemberian tugas.
10

  

Menurut Rusman, model pembelaharan tipe jigsaw ini adalah sebuah 

model pembelajaran kooperatif dimana menitik beratkan pada kerja kelompok 

siswa dalam bentuk kecil, yang dalam satu kelompok tersebut bisa terdiri dari 

empat sampai dengan enam orang secara heterogen (berbeda-beda) diharapkan 

siswa mampu saling bekerja sama untuk saling ketergantungan positif dan 

bertangung jawab secara mandiri.
11

 

Model jigsaw yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran kelompok yang bertanggung jawab atas materi yang ditugaskan 

kepada setiap kelompok dan mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain 

masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Kemudian bertemu di 

kelompok ahli, yang mana terdapat kelompok asal dan kelompok ahli dalam 

menyampaikan materi.  

Dengan demikian, siswa di tuntut saling membantu teman satu sama lain, 

saling ketergantungan dengan anggota tim sehingga siswa mampu dalam 

menyampaikan materi.  

 

 

                                                           
10

 Slavin, Cooperative Learning Teori Riset dan Pratek, (Bandung: Nusa Media, 2005), 

h. 14 
11

 Neffi Sri Astuti. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Make 

A Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas 3 SD N Karageren Semester 2 

Tahun 2012-2013 (Universitas Kristen Satya Wacana: Jawa Tengah,2013) h.23 
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2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis 

berdasarkan penalaran logis.
12

 Pada prinsipnya, orang yang mampu berpikir kritis 

adalah orang yang tidak begitu saja menerima atau menolak sesuatu, mereka akan 

mencermati, menganalisis dan mengevaluasi sebelum menentukan apakah mereka 

menerima atau menerima informasi. Berpikir kritis adalah keterampilan dalam 

berpikir dengan menggunakan proses menganalisis dan mengevaluasi suatu 

masalah sehingga mengahasilkan keputusan yang tepat dalam memecahkan 

masalah tersebut.
13

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis merupakan kemampuan menganalisis berdasarkan penalaran logis, yaitu 

seseorang tidak begitu saja menerima atau menolak sesuatu mereka terlebih 

dahulu mencermati, menganalis dan mengevaluasi sebelum menerima informasi. 

Dengan menggunakan proses menganalisis dan mengevaluasi suatu masalah 

seseorang dapat memecahkan masalah dengan tepat dalam pembelajaran. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil kemampuan siswa yang diberikan kepada siswa 

berupa penilaian setelah melakukan pengalamam belajar.
14

 Menurut Sudjana 

dalam Avita Widia mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan ukuran atau 

tingkatan keberhasilan yang dicapai oleh seorang peserta didik berdasarkan 

                                                           
12

 Evi Susanti. Kemampuan Berpikir…, h. 55 
13

 Unaenah E, Pengaruh Model Learning Cycle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar, (Jurnal Cakrawala Pendas: 2019) Vol.5 No.2. h. 1-12.  
14

 Teni Nurrita, Pengembangan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa, Volume 03, Nomor 01 (Program Pascasarjana IIQ Jakarta: Institut Ilmu Al-

Qur`an (IIQ) Jakarta, 2018) h. 174 

https://lmsspada.kemdikbud.go.id/pluginfile.php/423559/mod_resource/content/2/Bahan%20bacaan.pdf
https://lmsspada.kemdikbud.go.id/pluginfile.php/423559/mod_resource/content/2/Bahan%20bacaan.pdf
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pengalaman yang diperoleh setelah melakukan evaluasi berupa tes  yang berupa 

nilai atau angka-angka tertentu serta menyebabkan terjadinya perubahan kognitif. 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang 

berupa penilaian setelah melakukan pengalaman belajar yang diukur dengan 

tingkat keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar ini dapat dilihat 

melalui kegiatan evaluasi atau tes yang berupa nilai dengan tujuan untuk 

mendapatkan data pembuktian berupa lembar pengamatan observasi yang akan 

menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mecapai tujuan pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Pembelajaran Jigsaw 

1. Pengertian Model Pembelajaran Jigsaw 

Pembelajaran model jigsaw adalah pembelajaran yang dilakukan pada 

kelompok kecil, siswa belajar dan bekerjasama untuk sampai pada pengalaman 

belajar yang optimal baik pengalaman individu maupun pengalaman kelompok.  

Pembelajaran kooperatif model jigsaw ini pertama kali dikembangkan dan 

diujicobakan oleh Elliot Aronson dari Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi 

oleh Slavin di Universitas John Hopkins. 

Pendapat lain model pembelajaran jigsaw dikembangkan oleh Aronson, 

model yang diterapkan dalam pembelajaran ini tipe pembelajaranya kooperatif 

(kelompok).
15

 Menurut Lie, pembelajaran jigsaw dengan kooperatif akan 

membuat siswa bekerjasama dengan kawannya yang lain, saling ketergantungan 

positif dan bertanggung jawab secara mandiri.
16

 Jadi siswa akan memiliki rasa 

tangung jawab, bukan hanya tentang penguasaan konsep terhadap mereka sendiri, 

tapi siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota 

kelompoknya yang lain. 

                                                           
15

 Asep Saiful Alfazr, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Menemukan Kalimat Utama pada Tiap Paragraf, 

(Jurnal Pena Ilmiah: Sumedang, 2016) Vol. 1, No. 1 h. 113 
16

 Greiswati Tahulending, dkk. Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas V Sd Nasional Kahuku, (Jurnal 

Inovasi Penelitian, 2021) , h. 2838 
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Menurut Isjoni model pembelajaran jigsaw ini adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran untuk mencapai tujuan yang maksimal.
17

 Siswa juga 

harus bertanggung jawab atas materi yang telah ditugaskan dalam kelompok agar 

dapat mengajarkan kepada teman kelompoknya. 

Pada model pembelajaran jigsaw ini, siswa dikelompokkan menjadi 

beberapa kelompok secara heterogen yang beranggotakan 5-6 orang dengan 

menggunakan pola kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal adalah 

kelompok awal siswa siswa terdiri dari beberapa anggota kelompok yang dibentuk 

dengan kemampuan dan latar belakang yang berbeda-beda. Guru harus 

mengetahui latar belakang siswa agar mudah terciptanya suasana baik bagi setiap 

anggota kelompok. Sedangkan kelompok ahli adalah kelompok yang terdiri dari 

anggota kelompok asal yang ditugaskan untuk mendalami topik tertentu untuk 

kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal.
18

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa model 

pembelajaran jigsaw adalah suatu model pembelajaran kelompok kecil yang 

dibentuk secara heterogen yaitu terdiri 5-6 siswa. Model pembelajaran jigsaw ini 

juga siswa saling berkerja sama, saling ketergantungan dan bertanggung jawab 

atas materi yang didapat serta mengajarkan kepada teman kelompoknya. 

 

                                                           
17

 Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 77 
18

 Isjoni, Cooperative Learning, Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang 

Kelas, (Jakarta : Grasindo, 2012), h. 56 
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2. Langkah- langkah Model Pembelajaran Jigsaw 

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran Jigsaw menurut 

Slavin sebagai berikut. 

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masin kelompok 

berangotakan 4-5 orang yang heterogen. 

b. Siswa diberikan topik dan tugas yang berbeda. 

c. Siswa yang memiliki topik yang sama berkumpul dalam kelompok ahli 

untuk mendiskusikan topikdan tugas yang diberi oleh guru. 

d. Setiap siswa dari kelompok ahli kembali ketempatnya masing-masing 

kelompok asal secara bergiliran mengajar teman satu kelompoknya pada 

topik mereka. 

e. Siswa diberi latihan yang menutupi keseluruhan secara individual oleh 

guru. 

f. Siswa mendapatkan penilaian menentukan skor yang diproleh dalam 

kelompok. 

g. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai 

tinggi, kemudian membrikan penguatan materi pembelajaran kepada 

siswa.
19

 

Selanjutnya langkah-langkah penerapan model pembelajaran jigsaw 

menurut Rusman sebagai berikut:  

                                                           
19

 Slavin R, Cooperative Learning, (Bandung : Nusa Media, 2005), h. 76 
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a. Dalam pembelajaran siswa dibentuk dalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4-6 orang masing-masing anggota kelompoknya. 

b. Setiap orang di dalam tim atau kelompok asal diberi materi dan tugas yang 

berbeda. 

c. Anggota dari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama akan 

membentuk kelompok baru yang disebut kelompok ahli. 

d. Kelompok ahli berdiskusi setelah itu setiap anggota kembali ke kelompok 

asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok tentang materi yang telah 

mereka kuasai. 

e. Kemudian tim ahli mempresentasikan hasil diskusinya dan dibahas secara 

bersama-sama. 

f. Penutup.
20

 

Berdasarkan uraian langkah-langkah penerapan model pembelajaran 

jigsaw diatas peneliti menggunakan langkah-langkah penerapan model jigsaw 

menurut Rusman yang sesuai dengan peneliti amati. 

 

Gambar 2.1 Skema Model Pembelajaran Tipe Jigsaw 
Sumber: (https://bit.ly/3Md4CPd) 

                                                           
20

 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,          

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 218. 



17 
 

 
 

3. Karakteristik Model Pembelajaran Jigsaw 

Model pembelajaran jigsaw berbeda dengan model pembelajaran lainnya, 

hal itu dapat dilihat pada proses pembelajaran yang lebih menekankan pada proses 

bekerja sama dan kelompok. Adapun karakteristik model pembelajaran jigsaw 

adalah sebagai berikut: 

a. Setiap anggota memiliki peran  

b. Terjadi hubungan interaksi langsung siswa 

c. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas  belajarnya dan 

juga teman-teman sekelompoknya. 

d. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 

interpesonal kelompok 

e. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.
21

 

Selain karakteristik lima point diatas, berikut penjelasan lain mengenai 

karakteristik jigsaw sebagai berikut.  

a. Pembelajaran secara tim, model jigsaw dengan adanya tim diharapkan 

lebih mudah mencapai tujuan belajar, sehingga setiap siswa akan 

saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama timnya 

b. Kemauan untuk bekerja sama, keberhasilan pembelajaran mengunakan 

model jigsaw ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok, oleh 

karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan 

                                                           
21

 Angga Putra, Penerapan Model Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Sekolah Dasar, 

(Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2021), h. 12 
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dalam pelaksanaan pembelajaran. Tanpa kerja sama yang baik, 

pembelajaran tidak akan mencapai hasil yang optimal. 

c. Bekerjasama positif dan setiap anggota bertanggung jawab untuk 

mempelajari masalah tertentu dari materi yang diberikan dan 

menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain.
22

 

Beberapa karakteristik diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran jigsaw ini menjadikan setiap siswa lebih aktif, karena semua 

memiliki peran masing-masing. Selain itu, model pembelajaran lebih 

mengarahkan kepada model  

4. Tujuan Model Pembelajaran Jigsaw 

Model pembelajaran jigsaw ini memiliki tujuan untuk kognitif yaitu 

pengetahuan faktual akademis dan kerjasama. Selain ini tujuan pembelajaran 

jigsaw adalah untuk melatih tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya 

sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi 

yang di berikan, tetapi juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi 

tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian, siswa saling 

ketergantungan satu dengan yang lain dan harus bekerjasama secara kelompok 

untuk mempelajari materi yang di tugaskan.
23

  

Berdasarkan uraian diatas peneliti simpulkan tujuan yang digunakan dalam 

pembelajaran ini adalah tujuan kognitif atau pengetahuan dalam bekerjasama 

                                                           
22

 R Suteja. Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan 

Sikap Semangat Kebangsaan dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Materi Persiapan 

Kemerdekaan Indonesia (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V SDN Gentra Masekdas 

Kecamatan Bojongloa Kaler Kota Bandung).( FKIP UNPAS: 2016). h.23-25. 
23

 Vivi Mei Indriyani, Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar  di Kelas V Kota Banda Lampung, (2016) h. 17 



19 
 

 
 

untuk melatih tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran sendiri dan juga 

pembelajaran orang lain. Siswa juga harus siap memberikan dan mengajarkan 

materi tersebut pada anggota kelompoknya lain. Dengan begitu, siswa saling 

ketergantungan satu dengan yang lain dan harus bekerjasama secara kelompok 

untuk mempelajari materi yang di berikan. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Model Jigsaw 

Secara umum dapat diuraikan beberapa kelebihan model Pembelajaran 

jigsaw yaitu: Siswa lebih aktif dalam memberikan pendapat. Memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan siswa lain. Siswa dapat 

menguasai pelajaran yang disampaikan. Setiap anggota siswa berhak menjadi ahli 

dalam kelompoknya. Kemudian suasana belajar lebih kondusif, dan adanya 

penghargaan yang diberikan kelompok berkompetisi untuk mencapai prestasi 

yang baik. Siswa lebih memiliki kesempatan berinteraksi sosial dengan temannya, 

sehingga setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain. Serta siswa memiliki 

tanggung jawab secara individual
24

 

Menurut Kurnia memaparkan beberapa kelemahan model pembelajaran 

jigsaw, yaitu: Siswa tidak terbiasa dengan model pembelajaran tipe jigsaw, 

sehingga proses pembelajarannya menjadi kurang maksimal. Alokasi waktu 

kurang mencukupi. Masih ada siswa yang kurang bertanggung jawab, sehingga 
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pelaksanaan kooperatif learning tipe jigsaw menjadi kurang efektif. Kebiasaan 

adanya pembicaraan yang didominasi oleh seseorang.
25

 

Berdasarkan langkah model pembelajaran jigsaw maka siswa ditekankan 

lebih aktif dan saling membantu dalam menguasai materi yang dipelajari untuk 

meningkatkan pretasi yang masimal. Dengan demikian siswa saling membantu 

satu sama lain, saling ketergantungan dengan yang lain dan harus bekerjasamaa 

dengan kelompok untuk mempelajari materi tugas yang diberikan dengan model 

jigsaw. 

B. Kemampuan Berpikir kritis 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah cara berpikir seseorang dalam mengikuti langkah-

langkah yang sistematis dan logis. Pikiran yang logis artinya, suatu jalan pikiran 

yang tepat dan sesuai dengan yang dikemukakakan dengan logika. Berpikir kritis 

merupakan kemampuan yang sangat penting untuk kehidupan, pekerjaan dan 

berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan. Keuntungan yang didapatkan 

sewaktu kita berpikir kritis adalah kita bisa menilai bobot ketepatan atau 

kebenaran suatu pertanyaan dan tidak mudah menelan setiap informasi tanpa 

memikirkan terlebih dahulu apa yang disampaikan.
26

 

Menurut Robert Ennis, dkk dalam karangan buku Alec mengemukakan 

berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan refleksi yang berfokus untuk 
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memutuskan apa yang seharusnya dipercaya atau dilakukan.
27

 Dapat diartikan 

bahwa pada hakikatnya saat berpikir seseorang sedang belajar menggunakan 

kemampuan berpikirnya secara intelektual dan solusi persoalan yang dihadapi 

ketika berpikir sehingga dapat memutuskan apa yang harus dilakukan. Oleh 

karena itu, kemampuan berpikir kritis sangat penting sifatnya dan harus 

ditanamkan sejak dini baik disekolah, di rumah, maupun dilingkungan 

masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpukan bahwa berpikir kritis adalah 

suatu jalan pikiran yang tepat dan logis dengan apa yang dikemukakan dengan 

logika. Pada hakekatnya, saat berpikir seseorang sedang belajar menggunakan 

kemampuan berpikirnya secara intelektual ketika berpikir, sehingga dapat 

memutuskan apa yang dilakukan. Oleh karena itu berpikir kritis sangat penting 

dalam memecahkan masalah.   

2. Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis 

Tujuan berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman.
28

 Pemahaman 

membuat gagasan atau ide yang mengarahkan orang setiap hati untuk 

memecahkan masalah dan menyelesaikan berbagai pertanyaan. Kemudian tujuan 

berpikir kritis merupakan untuk menguji pendapat atau ide dan pemikiran melalui 

evaluasi, soal, yang dapat dipertanggung jawabkan hasilnya. Dalam hal ini siswa 

dituntut untuk lebih memahami dan mengerti apa yang mereka pelajari agar 

mereka mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.  
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Dalam kemampuan berpikir kritis, siswa juga dituntut untuk dapat 

memecahkan masalah dalam soal tes uraian yang dikaji. Bentuk tes uraian 

memberikan kebebasan kepada setiap siswa untuk mengekspresikan daya 

nalarnya, sehingga jawaban yang diberikan oleh setiap siswa akan menunjukkan 

kemampuan berpikir secara kompleks.
29

 

Berpikir kritis berarti berpikir tingkat tinggi, menganalisi argumen-

argumen yang muncul. Berpikir kritis sangat penting, agar siwa mampu mencapai 

pemahaman yang mendalam tentang sesuatu yang mereka pelajari, dengan paham 

secara mendalam membuat siswa lebih mengerti maksud dari ide yang dipelajari. 

Paham berarti tau makna dari suatu kejadian.
30

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpilkan bahwa tujuan berpikir kritis 

adalah untuk menguji ide dan pemikiran melalui evaluasi dan soal agar dapat 

memahami dan mengerti apa yang mereka pelajari juga dapat memecahkan 

masalah dengan soal tes sehingga siswa dapat mmberikan kebebasan dalam 

memberikan pendapat sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan.  

3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator kemampuan berpikir kritis terbagi menjadi beberapa indikator, 

ada dua pendapat para ahli berikut ini, setiap pendapat para ahli jumlah indikator 

itu berbeda. Perbedaan indikator tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Tabel 2.1 Pendapat Ahli Mengenai Indikator Berpikir Kritis
31

 

Menurut Ennis Menurut Kuswana 

Memfokuskan pertanyaan Mengidentifikasi fokus masalah, 

pertanyaan dan kesimpulan 

 

Menganalisis argumen 

Menganalisis argumen 

 

Bertanya dan menjawab pertanyaan 

Bertanya dan menjawab pertanyaan 

 

Memecahkan masalah 

Mengidentifikasi keputusan da 

menangani sesuai alasan 

 

Membuat kesimpulan 

Mengamati dan menilai laporan 

observasi 

Menyimpulkan dan menilai keputusan 

Mempertimbangkan alasan tanpa 

membiarkan ketidakpastian dan 

keraguan 

Menggabungkan kemampuan lain dan 

mengatur dalam membuat dan 

mempertahankan keputusan 

Sumber : Rahajeng Normadhita 

 Berdasarkan beberapa uraian indikator yang disampaikan oleh dua para 

ahli diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa terdapat beberapa kesamaan, 

walaupun teknik penjabaran dari ketiga tokoh tersebut berbeda. Jadi peneliti 

mengambil 5 (lima) indikator sebagai fokus yang diturunkan berdasarkan 

pendapat tersebut. Diantaranya, (1) mampu bertanya, dalam konteks berpikir kritis 

siswa bertanya dengan lancar tanpa kata terbata-bata dan pertanyaannya juga 

berbobot sesuai dengan materi yang diajarkan. (2) mampu menjawab pertanyaan, 

dalam  konteks berpikir kritis siswa mampu menjawab pertanyaan dengan bahasa 

yang lancar tanpa terbata-bata dan mampu menalar jawaban dan menjawab sesuai 

dengan pertanyaan. (3) mampu menganalisis argumen, dalam konteks berpikir 
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kritis siswa mampu mengungkapkan argument secara logis, analisis dan kritis 

serta menjelaskan tanpa terbata-bata. (4) mampu memecahkan masalah, dalam 

konteks berpikir kritis siswa mampu menyelesaikan masalah dengan menemukan 

solusi yang efektif dan mengungkapkan solusi dengan bahasa tidak terbata-bata. 

Serta (5) mampu membuat kesimpulan dalam konteks berpikir kritis siswa mampu 

membuat ringkasan dari pembelajaran secara terperinci, dan menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami. 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

 

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri  siswa, 

baik yang menyangkut aspek kognitif (pengetahuan) sebagai hasil dari kegiatan 

belajar.
32

 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan 

proses belajar  mengajar. Untuk mengukur tingkat penguasaan siswa selama 

proses pembelajaran, guru melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa 

dimana mencakup segala hal yang dipelajari di kelas yang berkaitan dengan 

pembelajaran yang diberikan kepada siswa berdasarkan perbedaan tingkah laku 

sebelum dan sesudah belajar.
33

 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya 

salah satu aspek potensi kemanusiaan saja, artinya, hasil pembelajaran yang di 

kategorisasikan oleh  para ahli pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak 
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dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif.
34

 Namun, hal 

ini juga di pengaruhi oleh peran guru itu sendiri dalam perilaku siswa tersebut. 

Hasil belajar akan dilihat dari segi kognitifnya. Kognitif adalah 

kemampuan yang berhubungan dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan 

masalah. Aspek kognitif (pengetahuan) memiliki enam jenjang kemampuan yaitu: 

mengingat, pemahaman, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dam 

membuat.
35

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Asdar 

yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor internal (dalam) yang terdiri dari a) Faktor jasmani seperti 

kesehatanm cacat tubuh. Proses belajar siswa akan tertanggu jika 

kesehatan jasmani siswa terganggu. b) Faktor psikologi yang 

memengaruhi proses belajar siswa antara lain: intelegensi, perhatian, 

minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan. Faktor kelelahan dapat 

dibedakan menjadi dua macam yaitu: kelelahan jasmani dan kelelahan 

rohani. 

b. Faktor ekternal (luar) yang terdiri dari a) Faktor keluarga, meliputi cara 

orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 

keadaan ekonomi keluarga, orang tua dan latar belakang kebudayaan. b) 

Faktor sekolah, meliputi guru sebagai pengajar, metode mengajar, alat 
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pengajaran, disiplin sekolah, relasi guru dengan siswa, waktu sekolah, 

standar pelajaran di atas ukuran. 

Jadi hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melakukan proses belajar mengajar. Untuk mengukur tingkat penguasaan siswa 

selama proses pembelajaran, guru melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa 

dimana mencakup segala hal yang dipelajari di kelas yang berkaitan dengan 

pembelajaran yang diberikan kepada siswa berdasarkan perbedaan tingkah laku 

sebelum dan sesudah belajar. 

D. Materi Pembelajaran 

1) Sistem Organ Peredaran Darah Manusia 

Darah sangatlah penting peranannya bagi manusia, peranan darah antara 

lain untuk mengalirkan oksigen ke seluruh tubuh dan mengangkut karbon 

dioksida dari seluruh tubuh menuju paru-paru. Mengalirnya darah di dalam tubuh 

disebut sistem peredaran darah. Salah satu organ peredaran darah yaitu jantung. 

Jantung merupakan salah satu organ penting dalam peredaran darah 

manusia. Jantung berfungsi untuk memompa darah keseluluh tubuh. Didalam 

darah terdapat oksigen dan zat makanan yang diperlukan dalam metabolisme 

tubuh. Metabolisme adalah segala proses pembentukan dan penguaraian zat di 

dalam tubuh. Selain itu, darah di pompa oleh jantung dan membawa hasil 

metabolisme seperti karbon dioksida untuk dibuang ke luar tubuh. Mengalirnya 

darah yang dipompa oleh jantung didalam tubuh disebut sebagai sistem peredaran 

darah manusia. Dibawah ini merupakan sistem peredaran darah manusia, sebagai 

berikut. 
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Gambar 2.2 Organ Peredaran Darah Manusia 
Sumber: (Ari Subekti) 

 

Dibawah ini uraian mengenai penjelasan jantung, pembuluh darah, paru-

paru, dan darah secara sistematis. 

1. Jantung  

 
Gambar 2.3 Jantung Manusia 

Sumber: (Ari Subekti) 

 

Jantung berfungsi untuk memompa darah ke seluruh tubuh. Caranya, 

dengan melakukan proses konstraksi (menguncup) dan relaksasi (mengembang) 

secara berulang-ulang. Ketika serambi jantung berelaksasi, darah dari seluruh 

tubuh masuk ke serambi kanan, sedangkan darah dari paru-paru masuk ke serambi 
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kiri. Ketika serambi jantung berkontraksi, darah dari serambi kanan masuk ke 

bilik kanan, sedangkan darah dari serambi kiri masuk ke bilik kiri. Pada saat bilik 

jantung berkontraksi, darah dari bilik kanan menuju paru-paru, sedangkan darah 

dari bilik kiri menuju ke seluruh tubuh. Dibawah ini merupakan gambar dari 

jantung. 

2. Pembuluh Darah 

Pembuluh darah adalah bagian dari sistem sirkulasi tubuh manusia.  

 

Gambar 2.4 Sistem Peredaran Darah 
Sumber: (Ari Subekti) 

 

Fungsi dari pembuluh darah adalah untuk mengalirkan darah dari jantung 

ke seluruh tubuh dan mengangkut darah dari seluruh tubuh menuju 

jantung. Bagian dari pembuluh darah yaitu vena dan arteri. Vena yaitu bagian dari 

pembuluh darah yang akan mengalirkan darah dari seluruh tubuh dan paru-paru 

menuju kembali ke jantung. Fungsinya untuk mengalirkan darah ke luar jantung. 

Sementara arteri yaitu bagian dari pembuluh darah yang akan mengalirkan darah 

dari jantung ke seluruh tubuh dan paru-paru. Fungsinya untuk membawa darah 
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yang kaya akan oksigen dari jantung. Berikut ini merupakan gambar dari 

pembuluh darah manusia. 

3. Paru-paru 

Paru-paru juga memiliki peranan yang penting dalam proses peredaran 

darah. Dalam proses peredaran darah, paru-paru berperan sebagai penyuplai 

oksigen ke dalam darah. Darah yang telah diedarkan ke seluruh tubuh tidak lagi 

mengandung oksigen. Akan tetapi banyak mengandung karbon dioksida. Setelah 

kembali ke jantung, darah yang akan mengandung karbon dioksida tersebut 

dipompa ke dalam paru-paru. Selanjutnya, karbon dioksida diambil dan diganti 

dengan oksigen melalui proses pernapasan.  

 

Gambar 2.5 Paru-Paru Manusia 
Sumber: (Ari Subekti) 

 

Paru-paru terdiri atas ribuan tabung bercabang. Tabung bercabang yang 

jumlahnya ribuan semakin ke ujung semakin mengecil. Pada ujung yang mengecil 

terdapat kantong udara. Knatong udara tersebut dinamakan “alveoli”. Masing-

masing alveoli memiliki jaringan halus kapiler. Pada jaringan halus kapiler inilah 

tempat terjadinya pertukaran oksigen dan karbon dioksida. 
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4. Darah 

Darah tersusun dari plasma darah dan sel-sel darah. Plasma darah tersusun 

dari air dan zat-zat yang terlarut. Sel-sel darah terdiri dari atas se darah merah 

(eritrosit), sel darah putih (leukoit) dan keping darah (trumbosit). 

 

Gambar 2.6 Darah  
Sumber: (SwipeRX) 

 

Berikut ini beberapa fungsi dari bagian-bagian darah tersebut. 

1. Plasma darah adalah cairan berwarna kekuningan yang bertugas membawa 

sel darah.  Fungsinya mengedarkan darah zat makanan ke seluruh tubuh. 

2. Sel darah merah (erirosit) adalah sel yang paling melimpah dalam darah 

yang terdiri sekitar 40-45 persen volume darah terdiri dari sel darah merah. 

Fungsinya mengangkut oksigen keseluruh tubuh. 

3. Sel darah putih ( leukosit ) adalah   sel yang membentuk komponen darah. 

Fungsinya membasmi kuman yang masuk ke dalam tubuh. 

4. Keping  darah atau trombosit adalah  sel tak berinti dari darah yang 

berperan dalam proses pembekuan. Fungsinya menutup luka. 
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2) Sistem Peredaran Darah Hewan 

Berikut ini merupakan organ peredaran darah, sebagai berikut. 

1) Serangga 

Proses peredaran darah serangga yaitu peredaran darah terbuka. Bagian 

sistem peredaran darah yaitu pembuluh darah dan jantung. Dalam sistem 

peredaran darah terbuka, darah serangga mengalir tidak melalui pembuluh darah, 

darah serangga mengalir melalui ruang-ruang di dalam tubuh serangga. Fungsinya 

mengedarkan zat makanan, namun tidak dapat mengangkut oksigen. Berikut 

gambarannya. 

 

Gambar 2.7 Sistem Peredaran Darah pada Serangga 
Sumber: (Nafiun.com) 

 

2) Cacing 

Proses sistem peredaran darah pada cacing yaitu tertutup. Bagian sistem 

peredaran darah yaitu pembuluh darah dan jantung pembuluh. Proses peredaran 

darah cacing yaitu memompa darah dari jantung menuju pembuluh darah bagian 

atas, lalu bagian bawah, lalu ke seluruh tubuh. Fungsi peredaran darah cacing 

untuk mengalirkan darah menuju jantung. Berikut gambaran organ peredaran 

darah cacing. 
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Gambar 2.8 Sistem Peredaran Darah pada Cacing 
Sumber: (Nafiun.com) 

 

3) Ikan 

 

Gambar 2.9 Sistem Peredaran Darah pada Ikan 
Sumber: (Ari Subekti) 

 

Proses sistem peredaran darah pada ikan yaitu tertutup, bilik memompa 

darah ke arah insang untuk mengambil O2 lalu diedarkan ke seluruh tubuh. 

Serambi kemudian menerima CO2 dari seluruh tubuh. Bagian sistem peredaran 

darah terdapat satu serambi satu bilik. Masing-masing fungsinya, jika bilik 

memompa darah ke arah insan untuk mengambil O2 lalu diedarkan ke seluruh 
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tubuh. Jika funsi serambi yaitu untuk menerima CO2 dari seluruh tubuh. Berikut 

gambaran organ peredaran pada ikan. 

4) Amfibi 

Pada amfibi, darah mengalir dari jantung ke paru-paru dan ke seluruh 

tubuh. Peredaran darah amfibi merupakan peredaran darah ganda, karena darah 

melewati jantung dua kali. Amfibi memiliki organ peredaran darah berupa 

jantung, pembuluh vena, dan pembuluh arteri. Fungsinya untuk mengangkut 

saluran Oksigen, zat makanan, dan zat-zat lain yang dibutuhkan serta  

mengangkut CO2 dan zat sisa metabolisme lainnya dari organ amfibi menuju 

organ pembuangan atau organ ekskresi untuk dikeluarkan dari tubuh amfibi. 

Berikut gambarannya. 

 

Gambar 2.10 Sistem Peredaran Darah pada Amfibi 
Sumber: (Nafiun.com) 

 

5) Reftilia, burung dan mamalia 

Sistem peredaran darah pada hewan reftilia, burung dan mamalia sama 

yaitu tertutup. Bagian sistem peredaran darahnya sama seperti manusia yaitu dua 

serambi dan dua bilik. Pada jantung reftilia, sekat antara bilik kanan dengan bilik 
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kiri belum sempurna sehingga terjadi pencampuran darah kaya O2 dan CO2. 

Adapun burung dan mamalia sudah sempurna antara serambi dan bilik sudah 

terpisah. Reftilia dengan mamalia fungsinya memompa darah agar darah beredar 

ke seluruh tubuh. Sementara fungsi dari peredaran darah burung yaitu menjaga 

suhu tubuh, serta sebagai alat transportasi untuk nutrisi, oksigen, sisa 

metabolisme, dan hormon. Berikut ini gambar peredaran darah pada reftiliam 

burung dan mamalia. 

 

Gambar 2.11 Sistem Peredaran Darah pada Reftilia, Burung, Mamalia 
Sumber: (Quizziz.com) 

 

3) Pantun 

a. Pengertian pantun 

Pantun merupakan salah satu seni merangkai kata-kata, yang berisi 

pengungkapan perasaan seorang mengenai suatu hal atau kejadian yang 

dialaminya. 

b. Ciri pantun 

Pantun memiliki ciri khas tersendiri, diantaranya sebagai berikut. 

1. Bersajak a-b-a-b 
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2. Terdiri dari empat baris dalam satu bait 

3. Setiap baris terdiri atas 8-12 suku kata 

4. Terdiri atas dua bagian yaitu lampiran, dan isi. 

c. Bagian-bagian pantun 

Bagian-bagian pantun dapat dilihat dari contoh pantun berikut ini:  

 

Bermain di tempat dengan akur 
} Sampiran 

Bersama teman naik jungkat-jangkit 

Mari kawan kita bersyukur 
} Isi 

Menjaga kesehatan sebelum sakit 
 

Untuk bagian sampiran terdiri dari baris pertama dan kedua. Sementara 

untuk isi terdiri dari baris ketiga dan keempat. 

d. Isi dan makna amanat Pantun 

Pantun merupakan rangkaian kata-kata yang mengungkapkan perasaan 

atau maksud tertentu. Untuk mengetahui isi (makna) dan amanat pantun, baca dan 

pahamilah bagian isi pantun menggunakan bahasa sendiri. Amanat pantun berarti 

pesan atau nasihat yang disampaikan melalui pantun. 

3. Tangga Nada mayor dan Tangga Nada Minor 

Tangga nada yaitu susunan berjenjang dari nada-nada pokok suatu 

sistem nada, mulai dari satu nada dasar sampai dengan nada oktafnya. Berikut ini 

merupakan gambar tangga nada 

  
Gambar 2.12 Tangga Nada  

Sumber: (Detikcom) 
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Tangga nada terbagi menjadi nada mayor dan nada minor, dua hal ini 

berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari uraian berikut ini. 

Lagu bertangga nada mayor dapat dinyanyikan dengan riang dan gembira, 

dinyanyikan dengan penuh semagat, nada diawali dan diakiri dengan nada do = C, 

serta memiliki pola interval 1-1- ½ -1-1-1-½. Contohnya; 

 Hari merdeka 

 Indonesia raya 

 Garuda Pancasila 

 Naik becak 

 Gundul-gundul pancul 

 Manuk Dedali 

 Lir-Ilir 

 Cicak-cicak dinding 

Berikut gambaran lagu bertangga mayor 

 

Gambar 2.13 Tangga Nada Mayor 
Sumber: (Brainly) 

 

 

Sedangkan lagu bertangga nada minor sebaliknya, dinyanyikan dengan 

penuh khidmat, lagunya bersifat sedih, nadanya biasanya diawali dan diakiri 

dengan nada Ia=A, serta memiliki pola interval 1-½-1-1-½-1-1. Berikut dibawah 

ini contoh lagunya. 

 Mengheningkan cipta 

 Gugur bunga 

 Bubuy bulan 

 Balelebo 

 Syukur 

 Apuse 
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Berikut gambarannya. 

 

Gambar 2.14 Tangga Nada Minor 
Sumber: (Brainly 

 

4. Pengertian Hak, Kewajiban dan Tangung Jawab 

  
Gambar 2.15 Warga Masyarakat Sedang Kerja Bakti 

Sumber: (Ari Subekti) 

 

Gambar diatas adalah warga masyarakat di tempat tinggal Edo sedang 

kerja bakti. Mereka membuat jalan setapak untuk masuk ke gang perumahan 

setempat. Mereka juga bekerja bakti membersihkan lingkungan. Semua warga 

masyarakat ikut dalam kegiatan kerja bakti, termasuk Edo. Kerja bakti 

membersihkan lingkungan merupakan upaya menciptakan lingkungan sehat. 

Dengan lingkungan sehat, warganya pun hidup sehat. Semua warga harus 
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mengikuti kerja bakti. Karena kerja bakti merupakan kewajiban sekaligus 

tanggung jawab setiap warga masyarakat. Sebagai warga masyarakat, kita juga 

berhak untuk hidup di lingkungan yang bersih dan sehat. Apakah yang dimaksud 

kewajiban, hak, dan tanggung jawab? Apakah ketiga hal ini maksudnya sama? 

Ketiga hal diatas sangatlah berbeda pengertian, hak diartikan sebagai 

segala sesuatu yang didapatkan oleh manusia sejak lahir dan penggunaannya 

tergantung kepada diri sendiri. Contohnya: hak untuk dapat hidup di lingkungan 

yang bersih dan sehat Kewajiban artinya sesuatu yang harus dilaksanakan oleh 

seseorang jika ingin memproleh hak, maka kamu harus melaksanakan kewajiban 

terlebih dahulu. Contohnya: kewajiban untuk menjaga lingkungan sehat. 

Sementara untuk definisi dari tangung jawab diartikan sebagai sesuatu yang harus 

dilakukan sebagai balasan atas prilaku yang telah kita lakukan. Contohnya: 

bertangung jawab untuk ikut kerja bakti di masyarakat untuk membersihkan 

lingkungan. 

5. Intraksi Sosial 

  
Gambar 2.16 Siswa Kelas V sedang Bekerja Kelompok 

Sumber: (Ari Subekti) 
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Intraksi sosial adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih, 

baik melakukan komunikasi antara satu orang dengan yang lainnya, ataupun 

menyampaikan pesan dari satu orang ke orang lainnya. Contohnya, siswa kelas V 

sedang bekerja kelompok mengerjakan tugas sekolah. Seperti gambar diatas. 

Selain contoh diatas, ada beberapa contoh lain dari intraksi seperti pada 

beberapa point berikut ini. 

1. Melaksanakan kerja bakti secara rutin 

2. Mengadakan ronda malam atau siskamling 

3. Menyelesaikan masalah lingkungan melalui musyawarah 

4. Saling menghormati dan menghargai sesama 

5. Tidak menganggi orang lain yang sedang beribadah 

6. Menjunjung tinggi rasa toleransi antarumat beragama 

7. Mengadakan perlombaan atau kegiatan yang dapat meningkatkan 

kebersamaan.
36
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas adalah cara suatu kelompok atau seseorang dalam 

mengorganisasikan suatu kondisi sehingga mereka dapat mempelajari pengalaman 

mereka dan membuat pengalamannya dapat diakses oleh guru lain.
37

 Pendekatan 

ini menggunakan pendekatan saintifik. Penelitian ini dijalankan dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Apabila siklus satu masih belum mencapai tujuan belajar, maka akan dilanjutkan 

dengan siklus selanjutnya hingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Sumber: (Suharsimi Arikunto) 
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Beberapa langkah berikut yang dijalankan di setiap siklus. 

1. Tahap Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini, peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, dimana, kapan, 

dan bagaimana penelitian dilakukan.
38

 Penelitian tindakan kelas, sebaiknya 

dilakukan secara kolaboratif, untuk menghindarkan unsur subjektifitas. Didalam 

penelitian tindakan kelas ini, ada kegiatan pengamat terhadap diri sendiri pada  saat 

pembelajaran sebagai upaya untuk menyelesaikan praktik penelitian ini dibutuhkan 

guru (wali kelas) untuk menilai kegiatan tersebut. Dalam tahap perencanaan ini, 

peneliti juga menjelaskan persiapan-persiapan pelaksanaan penelitian seperti rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan instrumen pengamatan observasi. Adapun tahapan 

perencanaan yang peneliti lakukan pada pembelajaran tematik yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran jigsaw yaitu sebagai berikut: 

a. Menentukan kelas penelitian 

b. Menetapkan materi yang akan diajarkan  

c. Menyusun perangkat  pembelajaran 

d. Menyusun lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan 

kemampuan berpikir kritis. 

2. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap ini, dilakukan kegiatan penerapan perencanaan tindakan. 

Didalam kegiatan penerapan ini, peneliti sebagai guru harus mengajar sesuai 

perencanaaan yang telah disusun. Hal yang perlu diperhatiakn pada tahap ini 

adalah pembelajaran harus berjalan seperti biasanya, tidak boleh kaku dan dibuat-
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buat. Guru (wali kelas) disarankan untuk melakukan pengamatan secara objektif 

sesuai dengan kondisi pembelajaran. Kegiatan ini penting, karena tujuan 

penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran.
39

 

Adapun penelitian pelaksanaan pada tahap ini yaitu peneliti menerapkan 

perencanaan yang telah disusun dan penerapan model pembelajaran jigsaw. 

3. Tahap Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini, peneliti bertugas sebagai guru yang menerapkan model 

pembelajaran jigsaw, sedangkan guru (wali kelas) bertugas sebagai pengamat 

dalam aktivitas guru. Kegiatan aktivitas siswa duamati oleh teman sejawat serta 

bertindak sebagai kolaborator unutk melakukan pengamatan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. observasi dilakukan untuk memperoleh data dalam 

pelaksanaan tindakan. Kolaborator melakukan pengamatan berdasarkan intrumen 

yang telah disusun. Hasil pengamatan dari kolaborator melakukan nantinya akan 

bermanfaat atau digunakan peneliti sebagai bahan refleksi untuk perbaikan 

pembelajaran berikutnya. Peneliti dan guru akan mencatat semua hal yang terjadi 

pada saat proses pembelajaran berlangsung dan sebelum pembelajaran dimulai 

terlebih dahulu dibagikan lembar observasinya. 

4. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Tahap ini merupakan inti dari penelitian tindakan kelas. Kegiatan refleksi 

dilaksanakan ketika sudah selesai melakukan pengamatan pada peneliti dalam 

melaksanakan pembelajaran. Yaitu ketika kolaborator mengungkapkan hal-hal 

yang dirasakan sudah berjalan baik dan bagian yang belum berjalan dengan baik 
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pada saat pembelajaran. Kegiatan ini dapat berupa diskusi hasil pengamatan yang 

dilakukan kolaborator dengan peneliti. Hasil refleksi dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam merancang siklus berikutnya. Pada intinya refleksi 

merupakan kegiatan evaluasi, analisis, permaknaan, penjelasan, penyimpulan dan 

identifikasi tindak lanjut dalam perencanaan siklus berikutnya.
40

 Dalam refleksi 

ini, peneliti dan pengamat akan berdiskusi untuk melihat hasil pengamatan yang 

sudah dilakukan, jika hasil pengamatan dirasa sudah cukup maka siklus 

diberhentikan, namun jika belum cukup makan akan dilanjutkan siklus berikutnya. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 2 Celala Aceh Tengah. Proses 

pembelajaran siswa di SDN 2 Celala Aceh Tengah dilaksanakan pada pagi hari 

pukul 08.00 WIB sampai dengan selesai.  

C. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Celala Aceh Tengah. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 2 Celala Aceh Tengah yang berjumlah 29 

siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Objek 

penelitian ini adalah seluruh kegiatan guru dan siswa. Penelitian ini dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw di kelas 

V SDN 2 Celala Aceh Tengah. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

dalam kegiatan mengumpulkan  data agar memudahkan peneliti dalam 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data sangat penting dalam keabsahan 

data yang di peroleh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan dua cara yaitu test dengan non test. Soal test diberikan kepada 

siswa untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa. Sementara non test berupa 

lembar observasi untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir siswa, hasil data 

aktivitas guru dan hasil data aktivitas siswa. 

1. Tes  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal. Soal tes yang 

diberikan berupa butiran soal yang dilakukan setelah dilaksanakannya proses 

pembelajaran. Soal tes ini bertujuan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa 

setelah penerapan model pembelajaran jigsaw. 

2. Non test 

a. Observasi, observasi ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran tematik kelas V SDN 2 

Celala Aceh Tengah. Pada penelitian ini dilakukan observasi pada 

aktivitas guru, aktivitas siswa, kemampuan berpikir siswa. 

b. Dokumentasi, peneliti menggunakan dokumentasi untuk melihat 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan variabel yang peneliti kaji, 

selain itu akan menjadi bukti peneliti. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data. Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen 

berupa lembar pengamatan yaitu: 

1. Lembar Pengamatan Guru 

Lembar pengamatan guru dalam penelitian ini digunakan untuk melihat 

aktivitas guru yang dilakukan oleh pengamat. Lembar pengamatan ini diisi oleh 

guru yang berperan sebagai pengamat dalam aktivitas pembelajaran tematik 

dengan penerapan model jigsaw. 

2. Lembar Pengamatan Siswa 

Lembar pengamatan siswa digunakan untuk melihat aktivitas siswa pada 

saat guru menerapkan pembelajaran model jigsaw dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Pengamatan ini dilakukan oleh teman sejawat yang sebagai 

pengamat, dan diharapkan dengan penerapan model jigsaw ini dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.  

3. Lembar Observasi Berpikir Kritis Siswa 

Lembar observasi berpikir kritis siswa dilakukan untuk melihat 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis menggunakan lembar observasi. Berikut 

rubrik lembar kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tabel 3.2 Rubrik Lembar Observasi Berpikir Kritis Siswa 

Aspek 

yang 

dinilai 

Skala Penilaian 

Kurang 

Kritis 

(0-40) 

Kurang 

(41-55) 

Cukup 

(56-65) 

Kritis 

(66-80) 

Sangat 

Kritis 

(81-100) 

Mampu 

bertanya 

Tidak 

menunjuk

Malas 

bertanya 

Bertanya 

kepada guru 

Siswa mampu 

bertanya 

Siswa 

mampu 
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kan siswa 

untuk 

bertanya 

kepada 

guru 

walaupun 

belum 

paham 

tapi 

kesusahan 

menyusun 

kalimat 

sampai betul-

betul paham 

bertanya 

sesuai 

dengan 

materi yang 

diajarkan, 

pertanyaann

ya berbobot 

serta tidak 

terbata-bata 

dalam 

bertanya 

Mampu 

menjawa

b 

pertanyaa

n 

Tidak 

menunjuk

kan  

siswa 

untuk 

menjawa

b 

pertanyaa

n 

Malas 

menjawab 

pertanyaan 

walaupun 

mengetahu

i sedikit 

Mampu 

menjawab 

pertanyaan 

guru walupun 

kesusahan 

menyusun 

kalimat 

Mampu 

menjawab 

pertanyaan 

guru dan 

menyusun 

kalimat 

jawaban 

dengan tepat 

Mampu 

menjawab 

pertanyaan 

guru 

dengan 

menggunak

an bahasa 

tepat, 

mampu 

menalar 

jawaban 

dan mampu 

menjawab 

sesuai 

dengan 

pertanyaan 

Mampu 

menganal

isis 

argument 

Tidak 

menunjuk

kan  

siswa 

untuk 

mampu 

menganal

isis 

argument 

Malas 

menganali

sis 

argument, 

walaupun 

mampu 

menganali

sis 

Mampu 

menganalisis 

argument tapi 

kesusahan 

untuk 

menyusun 

kalimat 

Mampu 

menganalisis 

argument 

serta mampu 

menyusun 

kalimat 

argument 

dengan tepat 

Mampu 

mengungka

pkan 

argument 

secara 

logis, 

analisis dan 

kritis serta 

menjelaska

n tanpa 

terbata-

bata. 

Mampu 

memecah

kan 

masalah 

Tidak 

menunjuk

kan  

siswa 

untuk 

mampu 

untuk 

Malas 

untuk 

menyelesa

ikan 

masalah 

Mampu 

menyelesaika

n masalah 

tapi 

mengalami 

banyak 

kesusahan 

Mampu 

memecahkan 

masalah dan 

tidak 

mengalami 

kesusahan 

dalam 

Mampu 

menyelesak

an masalah 

dengan 

menentukan 

solusi yang 

efektif dan 
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memecah

kan 

masalah 

dalam 

menyelesaika

nnya. 

menyelesaika

nnya. 

mengungka

pkan solusi 

dengan 

bahasa 

tidak 

lancar. 

Mampu 

membuat 

kesimpul

an 

Tidak 

menunjuk

kan  

siswa 

untuk 

mampu 

membuat 

kesimpul

an 

Malas 

membuat 

kesimpula

n 

Mampu 

membuat 

kesimpulan 

tapi 

kesusahan 

untuk 

menyusun 

kalimat 

Mampu 

membuat 

kesimpulan 

dan tidak 

kesusahan 

menyusun 

kalimat 

kesimpulan 

Mampu 

membuat 

ringkasan 

dari 

pembelajara

n secara 

terperinci, 

menggunak

an bahasa 

yang 

mudah 

dipahami 

dengan 

memberika

n asumsi 

secara 

mendalam 

 

4. Lembar Penilaian Hasil Belajar 

Untuk mendapatkan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan 

menggunakan soal evaluasi dari siklus I, siklus II, siklus III dan siklus IV. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini dilakukan dalam penelitian agar peneliti dapat 

merumuskan hasil penelitiannya. Untuk mengolah teknik analisis data dapat 

menggunakan rumus presentase sebagai berikut: 

1. Analisis Data Aktivitas Guru 

Analisis data guru didapat pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Dapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut ini.  
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 ̅  
∑ 

 
 

 Keterangan:  ̅   = Skor rata-rata penilaian 

∑  = Jumlah skor yang diproleh 

N   = Jumlah aktivitas seluruhnya.
41

 

Untuk menghitung persentase sebagai berikut. 

           
                           

                        
     42 

Setelah mendapatkan hasil dari analisis data aktivitas guru dengan 

persamaan rumus diatas, maka dapat dilihat presentasenya sesuai dengan kategori 

hasil pengamatan guru dibawah ini: 

Tabel 3.1 Kategori Kriteria Penilaian Aktivitas Guru 
43

 

No Nilai  Kategori Penilaian 

1. 80 – 100 Baik Sekali 

2. 66 – 79 Baik 

3. 56 – 65 Cukup  

4. 40 – 55 Kurang  

5.  30 – 39  Gagal  

Sumber: Annas Sudjiono 

2. Analisis Data Aktivitas Siswa  

Analisis data aktivitas siswa didapat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, dengan menggunakan rumus berikut ini.  
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 ̅  
∑ 

 
 

 Keterangan:  ̅   = Skor rata-rata penilaian 

∑  = Jumlah skor yang diproleh 

N   = Jumlah aktivitas seluruhnya
44

 

Untuk menghitung persentase sebagai berikut. 

           
                           

                        
      45 

Setelah mendapatkan hasil dari analisis data aktivitas siswa dengan rumus 

diatas, maka dapat dilihat dari presentase kategori penelitian hasil pengamatan 

siswa dibawah ini: 

Tabel 3.2 Kategori Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa
46

 

No Nilai   Kategori Penilaian 

1. 80 – 100  Baik sekali  

2. 66 – 79  Baik  

3. 56 – 65   Cukup  

4. 40 – 55 Kurang  

5. 30 – 39  Gagal  

Sumber: Annas Sudjiono 

3. Analisis Data Kemampuan  Berpikir Kritis 

Analisis data kemampuan berpikir kritis didapat pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan rumus berikut ini.  

 ̅  
∑ 
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 Keterangan:  ̅   = Skor rata-rata penilaian 

∑  = Jumlah skor yang diproleh 

N   = Jumlah data seluruhnya.
47

 

Untuk menghitung persentase sebagai berikut. 
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Setelah mendapatkan hasil dari analisis kemampuan berpikir kritis dengan 

rumus diatas, maka dapat dilihat dari presentase kategori penilaian hasil 

pengamatan berpikir kritis dibawah ini: 

Tabel 3.3 : Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis
49

 

Kategori  Persentase 

Sangat Kritis 81% – 100% 

 Kritis                    66% – 80 % 

             Cukup  56 %– 65 % 

Kurang  41 %– 55 % 

Tidak Kritis 0 – 40  

Sumber: Normadhita R 

4. Analisis Tes Hasil Belajar Siswa  

Analisis data hasil belajar siswa didapat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, dengan menggunakan rumus berikut ini.  

 ̅  
∑ 

 
 

 Keterangan:  ̅   = Skor rata-rata penilaian 
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∑  = Jumlah skor yang diproleh 

N   = Jumlah siswa seluruhnya.
50

 

Untuk menghitung persentase sebagai berikut. 

                      
                            

            
     51 

Setelah mendapatkan hasil belajar dengan rumus diatas, maka dapat dilihat 

dari presentase kategori penelitian hasil belajar melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Hasil Belajar Siswa
52

  

No Nilai   Kategori Penilaian 

1. 80 – 100  Baik sekali  

2. 66 – 79  Baik  

3. 56 – 65   Cukup  

4. 40 – 55 Kurang  

5. 30 – 39  Gagal  

Sumber: Suharsimi Arikunto 

5. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dibagi menjadi 4 yaitu: 

1. Indikator aktivitas guru dapat dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata 

aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran tematik berlangsung dengan 

menerapkan model pembelajaran jigsaw sudah mencapai nilai secara 

klasikal yaitu 81% dalam kategori sangat tinggi 
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2. Indikator aktivitas siswa dapat dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata 

aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran tematik berlangsung dengan 

menerapkan model pembelajaran jigsaw sudah mencapai nilai secara 

klasikal yaitu 81% dalam kategori sangat tinggi 

3. Indikator kemampuan berpikir kritis dikatakan berhasil apabila nilai rata-

rata kemampuan berpikir kritis siswa pada saat proses pembelajaran 

tematik berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran jigsaw 

sudah mencapai nilai secara klasikal yaitu 81% dalam katagori sangat 

tinggi. 

4. Indikator hasil belajar siswa SDN 2 Celala Aceh Tengah dapat dikatakan 

berhasil apabila terjadinya peningkatan pada siklus I, siklus II, siklus III, 

dan siklus IV dengan penerapan model pembelajaran jigsaw dengan daya 

serap individual minimal 70%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Celala Aceh Tengah pada sejak 

bulan Agustus sampai dengan bulan Desember. Adapun jadwal pelaksanaan 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Hari/Tanggal Pukul Kegiatan 

1. Rabu 30 November 2022 

 

09:00- selesai 

 

Penyerahan Surat 

penelitian kepada kepala 

sekolah dan menentukan 

jadwal untuk pelaksanaan 

penelitian. 

2. Kamis, 1 Desember 2022 08:00 – 09:55 Pelaksanaan Siklus I 

3. Sabtu, 3 Desember 2022 08:00 – 10:00 Pelaksanaan Siklus II 

4. Senin, 5 Desember 2022 08:05 – 10:00 Pelaksanaan Siklus III 

5. Kamis, 8 Desember 2022 09:00 – 10:55 Pelaksanaan Siklus IV 
 

 Adapun data yang dikumpulkan pada penelitian ini berdasarkan lembar 

pengamatan aktivitas guru, lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar 

pengamatan kemampuan berpikir kritis siswa dan tes hasil belajar siswa yang 

dilakukan sebagai berikut. 

1. SIKLUS I 

Penelitian pada siklus I  yang terdiri dari empat tahapan-tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini akan mempersiapkan beberapa hal sebelum 

dilakukan tindakan yaitu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP I) 
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dengan menggunakan Model Jigsaw, lembar kerja peserta didik (LKPD I), media 

yang digunakan, dan instrumen yang terdiri dari lembar pengamatan aktivitas 

guru, lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan kemampuan 

berpikir kritis dan lembar tes I. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran yang dilakukan 

pada tanggal 1 Desember 2022 dalam tematik pada tema 4 (Sehat Itu Penting) 

subtema 1 Pembelajaran 1 dengan menggunakan RPP I pada materi Bahasa 

Indonesia dan Ilmu Pengetahuan Alam. Pelaksanaan  ini diikuti oleh siswa SDN 2 

Celala Aceh Tengah yang berjumlah 28 siswa 15 orang laki-laki dan 13 orang 

perempuan. Pada penelitian siklus I ini peneliti dibantu oleh Yeni Itawari, S.Pd 

sebagai wali kelas V yang membantu untuk mengamati kemampuan berpikir 

kritis, kemudian teman sejawat yaitu Katiara yang membantu peneliti mengamati 

aktivitas guru dan teman sejawat yaitu Malia Puspa yang membantu peneliti untuk 

mengamati aktivitas siswa. 

Kegiatan pembelajaran pada penelitian ini dilakukan menjadi tiga 

tahapan yaitu tahap kegiatan pendahuluan, tahap kegiatan inti dan tahap kegiatan 

penutup. Pada tahap kegiatan pendahuluan, guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa bersama. Guru menanyakan kabar dan memeriksa 

kehadiran siswa. Guru melalukan apersepsi kepada siswa dengan menanyakan 

“apa itu pantun” dan bagaimana “sitem peredaran darah pada jantung”. Guru 

memberikan motivasi kepada siswa. Guru menyampaikan tema, subtema, PB serta 

mapel yang akan dipelajari hari ini. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari 
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ini. dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan model jigsaw. 

selanjutnya tahap kegiatan inti, dalam kegiatan ini terdapat empat tahapan yaitu 

tahap pengelompokan, tahap penyampaian konsep, tahap pelatihan dan tahap 

mempresentasikan hasil. Pada tahap pengelompokan guru membagikan siswa 

menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 5 sampai 6 orang secara heterogen 

(kelompok asal). Kemudian guru meminta siswa untuk membuka buku siswa pada 

halaman 1, guru mengajak siswa untuk membaca teks yang ada pada buku siswa. 

selanjutnya tahap penyampaian konsep, guru menyampaikan konsep tentang 

materi yang akan dipelajari. Guru membagikan materi kepada masing-masing 

kelompok asal dan masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab atas 1 

materi diskusi. Guru mengarahkan siswa yang mempunyai materi yang sama dari 

semua kelompok asal untuk membentuk satu kelompok yang disebut kelompok 

ahli. Kemudian pada tahap pelatihan, guru membagikan bahan bacaan sesuai 

dengan judul materi setiap kelompok ahli serta menginstruksikan siswa untuk 

berdiskusi. setelah berdiskusi guru mengarahkan setiap anggota kelompok ahli 

untuk kembali ke kelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompoknya 

tentang materi yang telah di pelajari di kelompok ahli secara bergantian. Guru 

memberikan arahan dan membagikan LKPD kepada siswa bersama kelompok 

asal. Setelah itu tahap mempresentasikan hasil, guru mengarahkan masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya yang dilakukan dengan 

kelompok asal. Guru mengintruksikan kelompok lainnya untuk memberikan 

tanggapan kepada kelompok yang sedang melakukan presentasi dan guru 

memberikan pujian dan apresiasi kepada kelompok yang sedang presentasi.  
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Dalam tahap kegiatan penutup, guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran hari ini dan guru memberikan penguatan. Guru 

memberikan pesan moral dan refleksi kepada siswa terkait proses pembelajaran 

hari ini. kemudian guru memberikan lembar soal tes kepada siswa dan 

mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal tersebut. Setelah itu guru meminta 

siswa untuk berdoa bersama dan mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

c. Tahap Pengamatan 

Tahap pengamatan ini dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung di siklus I yaitu pengamatan tehadap aktivitas guru, aktivitas siswa, 

pengamatan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan lembar tes hasil belajar 

siswa. Pada pengamatan aktivitas guru menggunakan instrumen yaitu berupa 

lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa yang diamati oleh wali kelas V 

yaitu Ibu Yeni Itawari S. Pd, kemudian pengamatan aktivitas guru menggunakan 

instrumen yaitu berupa lembar observasi aktivitas guru yang diamati oleh teman 

sejawat yaitu Katiara, dan pengamatan lembar observasi aktivitas siswa 

menggunakan instrumen yaitu berupa aktivitas siswa yang diamati oleh teman 

sejawat yaitu Marlia Puspa. 

1) Pengamatan Aktivitas Guru 

Hasil pengamatan aktivitas guru pada sikslus I dapat dilihat pada tabel 

4.2 berikut ini : 
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Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 

KEGIATAN ASPEK YANG DI AMATI 
Skor 

Penilaian 
Kategori 

KEGIATAN 

AWAL 

1. Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, 

berdoa bersama. 

3 Cukup  

2. Guru menanyakan kabar 

dan memeriksa kehadiran 

siswa. 

3 Cukup  

3. Guru melakukan 

apersepsi kepada siswa 

dengan bertanya tentang 

pantun dan jantung. 

2 Kurang  

4. Guru memotivasi siswa  2 Kurang 

5. Guru menyampaikan 

pembelajaran yang 

digunakan tema, 

subtema, Pb dan maple 

3 Cukup 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai pada 

pembelajaran. 

2 Kurang  

7. Guru menjelaskan 

langkah-langkah 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

jigsaw 

3 Cukup  

KEGIATAN INTI 

(1) Tahap 

Pengelompokan 

8. Guru membagikan siswa 

menjadi 5-6 orang secara 

heterogen (kelompok 

asal) 

3 Cukup  

(2) Tahap 

Penyampaian 

konsep 

9. Guru menyampaikan 

konsep tentang materi 

yang akan di pelajari. 

3 Cukup  

 10. Guru meminta siswa 

untuk mengamati pantun 

dan gambar jantung yang 

dibagikan (mengamati) 

2 Kurang  

11. Guru meminta siswa 2 Kurang  
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untuk bertanya bagian-

bagian jantung apa saja 

yang terdapat pada 

gambar? (menanya) 

12. Guru mengarahkan 

pertanyaan siswa sesuai 

indikator 

3 Cukup  

13. Guru membagikan materi 

kepada masing-masing 

bertanggung jawab atas 1 

materi diskusi. 

3 Cukup  

(3)  Membagikan 

kelompok ahli 

14. Guru membagikan 

kelompok asal kedalam 

kelompok ahli dengan 

materi yang sama serta 

mengintruksikan siswa 

berdiskusi dan guru 

sebagai fasilitator 

4 Baik   

 15. Setelah kelompok ahli 

selesai berdiskusi, guru 

meminta siswa untuk 

kembali ke kelompok 

asal dan menjelaskan 

materi yang didapat 

kepada kelompoknya 

yang telah dikuasai 

secara bergantian. 

3 Cukup  

16. Guru memberikan arahan 

serta membagikan LKPD 

yang akan dikerjakan 

oleh siswa di kelompok 

asal 

3 Cukup  

(4) Tahap 

Presentasi hasil 

17. Guru mengarahkan 

masing-masing 

kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusi yang telah 

dilakukan bersama 

kelompok asal 

3 Cukup  
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18. Guru mengintruksikan 

kelompok lainnya untuk 

memberikan tanggapan 

terhadap hasil diskusi 

kelompok yang sedang 

melalukan presentasi 

3 Cukup  

KEGIATAN 

AKHIR 

19. Guru meminta siswa 

untuk menyimpulkan 

pembelajaran dan guru 

memberikan penguatan 

2 Kurang  

20. Guru memberikan pesan 

moral dan refleksi 

kepada siswa terkait 

bagaimana proses 

pembelajaran yang 

berlangsung pada hari itu 

2 Kurang  

21. Guru memberikan 

lembar soal (post-test) 

kepada siswa. 

3 Cukup  

22. Guru meminta siswa 

membaca doa bersama 

dan mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

3 Cukup  

Jumlah skor yang diproleh 63  

Jumlah persentase yang diproleh 57,27%  

Kategori Cukup  

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 1 Desember 2022 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru pada tabel 4.2, hasil data 

tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus presentase seperti berikut ini.  

 ̅  
∑ 

 
 
  

  
      

           
    

 
      

                  
  

Dari hasil pengamatan aktivitas guru di atas, dapat dilihat bahwa aktivitas 

guru yang diperoleh nilai skor keseluruhannya yaitu 63 dengan presentase yaitu 
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57,27% dengan kategori cukup. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran model jigsaw belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 

2) Pengamatan Aktivitas Siswa 

 Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 

4.3 berikut ini : 

4.3 Tabel Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 

KEGIATAN ASPEK YANG DI AMATI 
Skor 

Penilaian 
Kategori 

KEGIATAN 

AWAL 

1. Siswa menjawab salam dan 

berdoa bersama. 
3 Cukup  

2. Siswa menjawab dan 

mengangkat tangan ketika 

namanya dipanggil oleh 

guru. 

3 Cukup  

3. Siswa ikut melakukan 

apersepsi dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

2 Kurang  

4. Siswa mendengarkan 

motivasi dari guru 
2 Kurang  

5. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 2 Kurang 

6. Siswa mendengarkan 

tujuan yang disampaikan 

guru 

2 Kurang  

7. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 2 Kurang   

KEGIATAN INTI 

(1) Tahap 

Pengelompokan 

8. Siswa membentuk 

kelompok asal 
3 Cukup  

(2) Tahap 

Pembagian 

konsep 

9. Siswa mendengarkan guru 

menyampaikan konsep 

materi yang akan di 

pelajari. 

3 Cukup  

10. Siswa bertanya kepada 

guru 
2 Kurang 
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11. Setiap kelompok 

mendiskusikan jawaban 

dari pertanyan guru 

2 Kurang  

12. Siswa mendengarkan 

arahan guru 
3 Cukup   

13. Masing-masing siswa 

mendapatkan materi yang 

berbeda di dalam kelompok 

asal 

3 Cukup   

(3) Membagikan 

kelompok ahli 

14. Siswa mendapatkan bahan 

bacaan dan berdiskusi 

bersama kelompok ahli 

sesuai materi yang 

dibagikan 

3 Cukup  

15. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

kembali ke kelompok asal 
3 Cukup  

16. Siswa mendengarkan 

arahan guru dan 

mengerjakan LKPD 

bersama kelompok asal 

3 Cukup 

(4) Tahap 

Presentasi 

17. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi yang telah 

dilakukan bersama 

kelompok asal secara 

bergantian 

3 Cukup 

18. Siswa memberikan 

tanggapan terhadap hasil 

diskusi kelompok yang 

sedang melakukan 

presentasi 

2 Kurang  

KEGIATAN 

PENUTUP 

19. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran dan 

mendengarkan penguatan 

dari guru 

2 Kurang  

20. Siswa mendengarkan pesan 

moral dan refleksi  dari 

guru 
3 Cukup  

21. Siswa mengerjakan lembar 

soal yang diberikan 3 Cukup 
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22. Siswa membaca doa 

bersama dan menjawab 

salam dari guru. 
3 Cukup  

Jumlah Skor yang diproleh 57  

Jumlah Persentase yang diproleh 51%  

Kategori Kurang  

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 1 Desember 2022 

 Berdasarkan hasil pengamata aktivitas siswa pada tabel 4.4, hasil data 

tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus presentase yaitu sebagai berikut. 

 ̅  
∑ 

 
 
  

  
      

            
    

 
      

                
  

Dari hasil pengamatan aktivitas siswa di atas, dapat dilihat bahwa aktivitas 

guru yang diperoleh nilai skor keseluruhannya yaitu 68 dengan presentase yaitu 

61,81% dengan kategori cukup. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran model jigsaw belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 

3) Pengamatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Hasil Pengamatan Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I yaitu sebagai 

berikut. 

  Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Berpikir Kritis Siklus I 

No Kode Siswa 

Skor 

Penilaian 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 2 3 4 5 

1. A 2 4 1 4 5 64 Cukup Kritis 

2. AH 4 5 1 3 1 56 Cukup Kritis 

3. AM 3 4 2 1 1 44 Kurang Kritis 
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4. DS 4 3 2 1 5 60 Cukup Kritis 

 5. JP 3 3 2 4 4 64 Cukup Kritis 

6. LM 2 3 1 3 5 56 Cukup  Kritis 

7. LS 2 3 1 3 4 52 Kurang Kritis 

8. KS 2 3 1 4 5 60 Cukup Kritis 

9. K 1 3 1 4 4 52 Kurang Kritis 

10. N 1 2 2 2 3 40 Tidak Kritis 

11. PA 3 4 2 3 5 68 Kritis 

12. RD 3 4 3 3 5 72 Kritis 

13. RM 4 3 1 4 4 64 Cukup Kritis 

14. RS 3 4 1 3 4 60 Cukup Kritis 

15. RK 1 2 2 3 4 48 Kurang Kritis 

16. RM 3 2 1 4 3 52 Kurang Kritis 

17. R 2 4 2 3 3 56 Cukup Kritis 

18. RI 1 2 1 4 4 48 Kurang Kritis 

19. RA 3 2 3 4 5 68 Kritis 

20. RAF 2 4 2 3 3 56 Cukup Kritis 

21. RS 1 2 1 3 4 44 Kurang Kritis 

22. S 3 2 4 4 3 64 Cukup Kritis 

23. SA 4 3 2 3 4 64 Cukup Kritis 

24. SA 3 4 4 4 5 80 Kritis 

25. TS 1 3 2 4 4 44 Kurang Kritis 

26. THN 1 3 3 4 4 60 Cukup Kritis 

27. VPS 2 1 2 3 4 48 Kurang Kritis 

28. YS 4 2 3 3 2 56 Cukup Kritis 

Total Keseluruhan  1536% 

Persentase 54,85% 

Kriteria Cukup Kritis 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 1 Desember2022 
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 Berdasarkan hasil pengamat kemampuan berpikir kritis pada tabel diatas, 

hasil data tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus presentase yaitu sebagai 

berikut.  

 ̅  
∑ 

 
 
    

  
       

            
     

   
      

                   
 

Dari hasil pengamatan kemampuan berpikir kritis siswa di atas, dapat 

dilihat bahwa kemampian berpikir kritis siswa diperoleh skor nilai keseluruhannya 

yaitu 1536 dan skor presentase yaitu 54,85% dengan kategori cukup kritis. Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran 

dengan menerapkan model jigsaw pada tema 4 subtema 1 Pb 1 memperoleh  nilai 

54,85% dengan kategori cukup kritis. 

4) Hasil Belajar Siswa 

Setelah dilakukan pelaksanaan pembelajaran pada RPP I, guru 

memberikan soal tes pada akhir pembelajaran dengan 10 butir soal yang diikuti 28 

siswa dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya 

pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang di tetapkan yaitu 70. Adapun hasil tes belajar siswa pada 

siklus I pada tabel 4.5 yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Kode Siswa 
 Jenis Tes 

Keterangan 

    Skor KKM 

1. A 60 70 Tidak Tuntas 

2. AH 40 70 Tidak Tuntas 

3. AM 30 70 Tidak Tuntas 
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4. DS 70 70 Tuntas 

5. JP 70 70 Tuntas 

6. LM 70 70 Tuntas 

7. LS 60 70 Tidak Tuntas 

8. KS 60 70 Tuntas 

9. K 70 70 Tuntas 

10. N 40 70 Tidak Tuntas 

11. PA 80 70 Tuntas 

12. RD 40 70 Tidak Tuntas 

13. RM 80 70 Tuntas 

14. RS 70 70 Tuntas 

15. RK 30 70 Tidak Tuntas 

16. RM 70 70 Tuntas 

17. R 50 70 Tidak Tuntas 

18. RI 70 70 Tuntas 

19. RA 60 70 Tidak Tuntas 

20. RAF 70 70 Tuntas 

21. RS 70 70 Tuntas 

22. S 70 70 Tuntas 

23. SA 50 70 Tidak Tuntas 

24. SA 70 70 Tuntas 

25. TS 40 70 Tidak Tuntas 

26. THN 80 70 Tuntas 

27. VPS 80 70 Tuntas 

28. YS 60 70 Tidak Tuntas 

Jumlah Nilai 1710 

  Nilai rata-rata  61,07 

Persentasenya 53,58% 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 1 Desember 2022  

 Berdasarkan hasil belajar siswa di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang 

mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 15 orang dengan 

presentase hasil belajar yang diperoleh keseluruhan pada siklus I yaitu 53,58%, 

sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 13 orang. Nilai ketuntasan dan tidak 

tuntas siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.  
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Tabel 4.6 Nilai Ketuntasan dan Tidak tuntas Siswa Siklus I 

No Ketuntasan Frekuensi (F)  Presentase (%) Kategori  

1. Tuntas  15 53,58%  

Kurang 2. Tidak Tuntas 13 46,42% 

Jumlah  28 100% 

Sumber: Hasil penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 1 Desember 2022 

 Data nilai ketuntasan pada tabel diatas yaitu dianalisis melalui persamaan 

sebagai berikut: 

    
                        

                    
      

   
  

  
      

          

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan  bahwa jumlah 

siswa yang mencapai ketuntasan  belajar secara individu yaitu sebanyak 15 orang 

dengan presentase 53,58% pada kategori kurang. Adapun siswa yang tidak 

mencapai ketuntasan terdapat 13 siswa dengan presentase 46,42%. Berdasarkan 

presentase siswa yang tuntas dalam belajar pada siklus I adalah 53,58%, yang 

artinya angka yang diperoleh ini belum memenuhi KKM yang telah ditentukan 

oleh SDN 2 Celala Aceh Tengah yaitu 70 dan belum memenuhi kriteria 

ketuntasan secara klasikal yaitu 53,58% dalam pada pembelajaran tematik. Oleh 

sebab itu dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I ini belum 

mencapai ketuntasan belajar. 

d. Refleksi  

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan pada siklus I, ada beberapa 

hal yang perlu diperbaiki yaitu sebagai berikut:  
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Tabel 4.7 Hasil Temuan dan Tindakan Pembelajaran Siklus I 

Refleksi  Hasil Temuan  Tindakan  

Aktivitas Guru Guru masih belum 

maksimal dalam 

penyampaian apersepsi, 

dapat dilihat dalam bahasa 

yang digunakan oleh guru 

masing sulit untuk 

dipahami siswa.  

Pada petermuan 

selanjutnya, guru 

diharapkan dapat 

menyampaikan 

apersepsi dengan baik 

dan menggunakan 

bahasa yang mudah 

untuk dipahami 

Guru masih kurang dalam 

memberikan motivasi 

kepada siswa sehingga 

siswa kurang bersemangat 

dalam belajar. 

Pada pertemuan 

selanjutnya, guru 

diharapkan dapat 

menyampaikan motivasi 

kepada siswa dengan 

baik agar siswa dapat 

termotivasi dalam 

belajar. 

Guru masih kurang 

menguasai langkah-langkah 

pembelajaran model jigsaw 

yaitu terdapat beberapa 

langkah-langkahnya yag 

belum tersampaikan 

Pada pertemuan 

selanjutnya, guru dapat 

menyampaikan langkah-

langkah pembelajaran 

model jigsaw dengan 

tepat. 

Guru masih belum bisa 

mengontrol kelas dengan 

baik, hal ini disebabkan 

karena siswa sulit diatur, 

siswa terlalu ribut dan 

jumlah siswa terlalu banyak 

sehingga sulit untuk 

pembagian kelompok. 

Pada pertemuan 

selanjutnya, guru dapat 

lebih tegas terhadap 

siswa dalam pembagian 

kelompok dengan 

jumlah siswa yang 

banyak. 

Aktivitas Siswa Siswa sulit memahami 

apersepsi yang disampaikan 

oleh guru karena 

pembahasaan yang 

digunakan guru sulit 

dipahami. 

Pertemuan selanjutnya, 

guru harus mampu 

memberikan apersepsi 

dengan menggunakan 

bahasa yang mudah 

untuk dipahami oleh 

siswa sehingga siswa 

dapat memahami 

apersepsi yang 

disampaikan guru. 

Siswa belum bisa 

memahami langkah-

langkah pembelajaran 

Pertemuan selanjutnya, 

guru harus bisa 

memahami langkah 
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model jigsaw karena 

kurang jelas dalam 

penyampaian tahap 

pembelajaran  

pembelajaran model 

jigsaw agar siswa 

mudah memahami apa 

yang disampaikan. 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Siswa belum berani 

bertanya dan menjawab 

pertanyaan kepada 

temannya dikarenakan 

siswa mash belum paham 

pada materi yang diberikan 

Pertemuan selanjutnya, 

guru harus mampu 

mengarahkan siswa 

dengan baik, sehingga 

siswa dapat memahami 

apa yg disampaikan dan 

berani untuk bertanya. 

Siswa belum berani mampu 

untuk memberikan 

pendapat tersendiri dan 

menarik kesimpulan dalam 

pembelajaran. 

Pertemuan selanjutnya, 

guru harus dorong siswa 

agar berani memberikan 

pendapat tersendiri serta 

menarik kesimpulan. 

Hasil Belajar siswa Dari 28 siswa hanya 15 

siswa yang mencapai 

ketuntasan secara 

individual dengan 

presentase ketuntasan 

klasikal 53,58% dan 

termasuk kategori kurang. 

Pada pertemuan 

selanjutnya, guru akan 

mengupayakan 

meningkatkan langkah 

pembelajaran agar dapat 

menjadi lebih baik. 

Sumber: Hasil penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 1 Desember 2022 

2. SIKLUS II 

Siklus II ini dilakukan untuk memperbaiki beberapa kekurangan yang 

terdapat pada siklus I. tahapan-tahapan pada pertemuan ini sama hal nya dengan 

pertemuan pertaman yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini akan mempersiapkan beberapa hal sebelum 

dilakukan tindakan yaitu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP II) 

dengan menggunakan model Jigsaw, lembar kerja peserta didik (LKPD II), media 

yang digunakan, dan instrumen yang terdiri dari lembar pengamatan aktivitas 
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guru, lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan kemampuan 

berpikir kritis dan lembar tes II. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran yang dilakukan 

pada tanggal 3 Desember 2022 dalam tematik pada tema 4 (Sehat Itu Penting) 

subtema 1 Pembelajaran 2 dengan menggunakan RPP II pada materi SBDP, 

Bahasa Indonesia dan Ilmu Pengetahuan Alam. Pelaksanaan  ini diikuti oleh siswa 

SDN 2 Celala Aceh Tengah yang berjumlah 24 siswa 15 orang laki-laki dan 9 

orang perempuan. Pada penelitian siklus II ini peneliti dibantu oleh Yeni Itawari, 

S.Pd sebagai wali kelas V yang membantu untuk mengamati kemampuan berpikir 

kritis, kemudian teman sejawat yaitu Katiara yang membantu peneliti mengamati 

aktivitas guru dan teman sejawat yaitu Malia Puspa yang membantu peneliti untuk 

mengamati aktivitas siswa. 

Kegiatan pembelajaran pada penelitian ini dilakukan menjadi tiga 

tahapan yaitu tahap kegiatan pendahuluan, tahap kegiatan inti dan tahap kegiatan 

penutup. Pada tahap kegiatan pendahuluan, guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa bersama. Guru menanyakan kabar dan memeriksa 

kehadiran siswa. Guru melalukan apersepsi kepada siswa dengan menanyakan 

“apa itu pantun” dan bagaimana “sitem peredaran darah pada jantung”. Guru 

memberikan motivasi kepada siswa. Guru menyampaikan tema, subtema, PB serta 

mapel yang akan dipelajari hari ini. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari 

ini. dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan model jigsaw. 

selanjutnya tahap kegiatan inti, dalam kegiatan ini terdapat empat tahapan yaitu 



70 
 

 
 

tahap pengelompokan, tahap penyampaian konsep, tahap pelatihan dan tahap 

mempresentasikan hasil. Pada tahap pengelompokan guru membagikan siswa 

menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 5 sampai 6 orang secara heterogen 

(kelompok asal). Kemudian guru meminta siswa untuk membuka buku siswa pada 

halaman 11, guru mengajak siswa untuk membaca teks yang ada pada buku siswa. 

selanjutnya tahap penyampaian konsep, guru menyampaikan konsep tentang 

materi yang akan dipelajari. Guru membagikan materi kepada masing-masing 

kelompok asal dan masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab atas 1 

materi diskusi. Guru mengarahkan siswa yang mempunyai materi yang sama dari 

semua kelompok asal untuk membentuk satu kelompok yang disebut kelompok 

ahli. Kemudian pada tahap pelatihan, guru membagikan bahan bacaan sesuai 

dengan judul materi setiap kelompok ahli serta menginstruksikan siswa untuk 

berdiskusi. setelah berdiskusi guru mengarahkan setiap anggota kelompok ahli 

untuk kembali ke kelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompoknya 

tentang materi yang telah di pelajari di kelompok ahli secara bergantian. Guru 

memberikan arahan dan membagikan LKPD kepada siswa bersama kelompok 

asal. Setelah itu tahap mempresentasikan hasil, guru mengarahkan masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya yang dilakukan dengan 

kelompok asal. Guru mengintruksikan kelompok lainnya untuk memberikan 

tanggapan kepada kelompok yang sedang melakukan presentasi dan guru 

memberikan pujian dan apresiasi kepada kelompok yang sedang presentasi.  

Dalam tahap kegiatan penutup, guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran hari ini dan guru memberikan penguatan. Guru 
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memberikan pesan moral dan refleksi kepada siswa terkait proses pembelajaran 

hari ini. kemudian guru memberikan lembar soal tes kepada siswa dan 

mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal tersebut. Setelah itu guru meminta 

siswa untuk berdoa bersama dan mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

c. Tahap Pengamatan 

Tahap pengamatan ini dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung di siklus II pertemuan kedua yaitu pengamatan tehadap aktivitas 

guru, aktivitas siswa, pengamatan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan 

lembar tes hasil belajar siswa. Pada pengamatan aktivitas guru menggunakan 

instrumen yaitu berupa lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa yang 

diamati oleh wali kelas V yaitu Ibu Yeni Itawari S. Pd, kemudian pengamatan 

aktivitas guru menggunakan instrumen yaitu berupa lembar observasi aktivitas 

guru yang diamati oleh teman sejawat yaitu Katiara, dan pengamatan lembar 

observasi aktivitas siswa menggunakan instrumen yaitu berupa aktivitas siswa 

yang diamati oleh teman sejawat yaitu Marlia Puspa. 

1) Pengamatan Aktivitas Guru  

Hasil Pengamatan aktivitas guru Siklus II pada tabel 4.8 yaitu sebagai 

berikut.  

Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

KEGIATAN ASPEK YANG DI AMATI 
Skor 

Penilaian 
Kategori 

KEGIATAN 

AWAL 

1. Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, 

berdoa bersama. 

3 Cukup  
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2. Guru menanyakan kabar 

dan memeriksa kehadiran 

siswa. 

4 Baik 

3. Guru melakukan 

apersepsi kepada siswa 

dengan bertanya tentang 

tangga nada, pantun dan 

peredaran darah hewan. 

3 Cukup  

4. Guru memotivasi siswa  3 Cukup 

5. Guru menyampaikan 

pembelajaran yang 

digunakan tema, 

subtema, Pb dan maple 

3 Cukup 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai pada 

pembelajaran. 

3 Cukup 

7. Guru menjelaskan 

langkah-langkah 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

jigsaw 

3 Cukup  

KEGIATAN INTI 

(1)  Tahap 

Pengelompokan 

8. Guru membagikan siswa 

menjadi 5-6 orang secara 

heterogen (kelompok 

asal) 

4 Baik 

(2) Tahap 

Penyampaian 

konsep 

9. Guru menyampaikan 

konsep tentang materi 

yang akan di pelajari. 
3 Cukup 

 10. Guru meminta siswa 

untuk mengamati tangga 

nada pantun dan gambar 

peredaran darah hewan 

yang dibagikan 

(mengamati) 

3 Cukup  

11. Guru meminta siswa 

untuk bertanya bagian- 

bagian peredaran darah 

hewan apa saja yang 

terdapat pada gambar? 

3 Cukup  



73 
 

 
 

(menanya) 

12. Guru mengarahkan 

pertanyaan siswa sesuai 

indikator 

3 Cukup  

13. Guru membagikan materi 

kepada masing-masing 

bertanggung jawab atas 1 

materi diskusi. 

4 Baik 

(3) Membagikan 

kelompok ahli 

14. Guru membagikan 

kelompok asal kedalam 

kelompok ahli dengan 

materi yang sama serta 

mengintruksikan siswa 

berdiskusi dan guru 

sebagai fasilitator 

4 Baik 

 15. Setelah kelompok ahli 

selesai berdiskusi, guru 

meminta siswa untuk 

kembali ke kelompok 

asal dan menjelaskan 

materi yang didapat 

kepada kelompoknya 

yang telah dikuasai 

secara bergantian. 

3 Cukup  

16. Guru memberikan arahan 

serta membagikan LKPD 

yang akan dikerjakan 

oleh siswa di kelompok 

asal 

3 Cukup  

(4) Tahap 

Presentasi 

hasil 

17. Guru mengarahkan 

masing-masing 

kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusi yang telah 

dilakukan bersama 

kelompok asal 

3 Cukup  

18. Guru mengintruksikan 

kelompok lainnya untuk 

memberikan tanggapan 

terhadap hasil diskusi 

kelompok yang sedang 

melalukan presentasi 

3 Cukup  
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KEGIATAN 

PENUTUP 

19. Guru meminta siswa 

untuk menyimpulkan 

pembelajaran dan guru 

memberikan penguatan 

3 Cukup  

20. Guru memberikan pesan 

moral dan refleksi 

kepada siswa terkait 

bagaimana proses 

pembelajaran yang 

berlangsung pada hari itu 

3 Cukup  

21. Guru memberikan 

lembar soal (post-test) 

kepada siswa. 

3 Cukup  

22. Guru meminta siswa 

membaca doa bersama 

dan mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

4 Baik 

Jumlah skor yang diproleh 71  

Jumlah persentase yang diproleh 64,54%  

Kategori Cukup  

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 3 Desember 2022 

 Berdasarkan hasil pengamata aktivitas guru pada tabel 4.8, hasil data 

tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus presentase yaitu sebagai berikut. 

 ̅  
∑ 

 
 
  

  
      

            
    

 
      

                     

Dari hasil pengamatan aktivitas guru di atas, dapat dilihat bahwa aktivitas 

guru yang diperoleh nilai skor keseluruhannya yaitu 71 dengan presentase yaitu 

64,54% dengan kategori cukup. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran model jigsaw belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
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2) Pengamatan Aktivitas Siswa  

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II pada tabel 4.9 yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

KEGIATAN ASPEK YANG DI AMATI 
Skor 

Penilaian 
Kategori 

KEGIATAN 

AWAL 

1. Siswa menjawab salam dan 

berdoa bersama. 
3 Cukup  

2. Siswa menjawab dan 

mengangkat tangan ketika 

namanya dipanggil oleh 

guru. 

3 Cukup  

3. Siswa ikut melakukan 

apersepsi dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

3 Cukup 

4. Siswa mendengarkan 

motivasi dari guru 
3 Cukup  

5. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 3 Cukup  

6. Siswa mendengarkan 

tujuan yang disampaikan 

guru 

3 Cukup  

7. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 3 Cukup  

KEGIATAN INTI 

(1)  Tahap 

Pengelompokan 

8. Siswa membentuk 

kelompok asal 
3 Cukup  

(2) Tahap 

Pembagian 

konsep 

9. Siswa mendengarkan guru 

menyampaikan konsep 

materi yang akan di 

pelajari. 

3 Cukup  

10. Siswa bertanya kepada 

guru 
3 Cukup 

11. Setiap kelompok 

mendiskusikan jawaban 

dari pertanyan guru 

3 Cukup  
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12. Siswa mendengarkan 

arahan guru 
3 Cukup  

13. Masing-masing siswa 

mendapatkan materi yang 

berbeda di dalam kelompok 

asal 

4 Baik  

(3) Membagikan 

kelompok ahli 

14. Siswa mendapatkan bahan 

bacaan dan berdiskusi 

bersama kelompok ahli 

sesuai materi yang 

dibagikan 

3 Cukup  

15. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

kembali ke kelompok asal 
3 Cukup  

16. Siswa mendengarkan 

arahan guru dan 

mengerjakan LKPD 

bersama kelompok asal 

3 Cukup 

(4) Tahap 

Presentasi 

17. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi yang telah 

dilakukan bersama 

kelompok asal secara 

bergantian 

3 Cukup 

18. Siswa memberikan 

tanggapan terhadap hasil 

diskusi kelompok yang 

sedang melakukan 

presentasi 

3 Cukup 

KEGIATAN 

PENUTUP 

19. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran dan 

mendengarkan penguatan 

dari guru 

3 Cukup 

20. Siswa mendengarkan pesan 

moral dan refleksi  dari 

guru 
3 Cukup  

21. Siswa mengerjakan lembar 

soal yang diberikan 3 Cukup  
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22. Siswa membaca doa 

bersama dan menjawab 

salam dari guru. 
4 Baik  

Jumlah Skor yang diproleh 68  

Jumlah Persentase yang diproleh 61%  

Kategori Cukup  

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 3 Desember 2022 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada tabel 4.9, hasil data 

tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus presentase yaitu sebagai berikut. 

 ̅  
∑ 

 
 
  

  
      

           
    

 
      

               

Dari hasil pengamatan aktivitas siswa di atas, dapat dilihat bahwa aktivitas 

guru yang diperoleh nilai skor keseluruhannya yaitu 68 dengan presentase yaitu 

61% dengan kategori cukup. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran model jigsaw belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.  

3) Pengamatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Hasil Pengamatan Kemampuan Berpikir Kritis Siklus II pata tabel 4.10 

yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Pengamatan Berpikir Kritis Siklus II 

No Kode Siswa 

Skor  

Penilaian 
Persentase 

(%)  
Kritis 

1 2 3 4 5 

1. AH 4 3 4 4 4 76 Kritis 

2. AM 2 1 2 3 3 44 Kurang Kritis 
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3. DS 1 3 2 3 4 52 Kurang Kritis 

4. JP 3 4 2 4 5 72 Kritis 

5. LM 2 2 1 3 4 48 Kurang Kritis 

6. LS 2 2 1 3 4 48 Kurang Kritis 

7. K 3 2 2 3 4 56 Cukup Kritis 

8. PA 3 4 3 4 5 76 Kritis 

9. RM 3 2 1 3 3 48 Kurang Kritis 

10. RS 2 3 2 3 3 52 Kurang Kritis 

11. RK 3 4 1 4 4 64 Cukup Kritis 

12. RM 1 2 4 3 4 56 Cukup Kritis 

13. R 2 3 3 4 4 64 Cukup Kritis 

14. RI 2 3 4 5 4 72 Kritis 

15. RA 3 3 3 4 5 72 Kritis 

16. RAF 1 3 4 3 5 64 Cukup Kritis 

17. RS 2 1 2 4 4 52 Kurang Kritis 

18. S 3 2 1 4 4 56 Cukup Kritis 

19. SA 2 3 2 3 3 52 Kurang Kritis 

20. SA 5 3 4 4 4 80 Kritis 

21. TS 3 2 5 4 3 68 Kritis 

22. THN 3 5 1 3 2 56 Cukup Kritis 

23. VPS 1 2 3 4 5 60 Cukup Kritis 

24. YS 2 3 1 3 5 56 Cukup Kritis 

Total Keseluruhan 1444% 

Persentase 60,16% 

Kriteria Cukup Kritis 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 3 Desember 2022 

Berdasarkan hasil pengamat kemampuan berpikir kritis pada tabel diatas, 

hasil data tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus presentase yaitu sebagai 

berikut. 



79 
 

 
 

 ̅  
∑ 

 
 
    

  
       

 

            
     

   
      

                   

Dari hasil pengamatan kemampuan berpikir kritis siswa di atas, dapat 

dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh nilai keseluruhan 1444 

dan skor presentase yaitu 60,16% dengan kategori cukup kritis. Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran 

dengan menerapkan model jigsaw pada tema 4 subtema 1 Pb 2 memperoleh  nilai 

60,16% dengan kategori cukup kritis.  

4) Hasil Belajar Siswa 

Setelah dilakukan pelaksanaan pembelajaran pada RPP II, guru 

memberikan soal tes pada akhir pembelajaran dengan 10 butir soal yang diikuti 24 

siswa dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya 

pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang di tetapkan yaitu 70. Adapun hasil tes belajar siswa pada 

siklus II pada tabel 4.11 yaitu sebagai berikut. 

  Tabel 4.11 Hasil Belajar Siklus II 

No Kode Siswa 
Jenis Tes 

Keterangan 
     Skor      KKM 

1. AH 80 70 Tuntas 

2. AM 70 70 Tuntas 

3. DS 40 70 Tuntas 

4. JP 80 70 Tuntas 

5. LM 60 70 Tidak Tuntas 

6. LS 30 70 Tidak Tuntas 
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7. K 80 70 Tuntas 

8. PA 50 70 Tidak Tuntas 

9. RM 80 70 Tuntas 

10. RS 70 70 Tuntas 

11. RK 60 70 Tidak Tuntas 

12. RM 80 70 Tuntas 

13. R 50 70 Tidak Tuntas 

14. RI 80 70 Tuntas 

15. RA 40 70 Tidak Tuntas 

16. RAF 80 70 Tuntas 

17. RS 60 70 Tidak Tuntas 

18. S 70 70 Tuntas 

19. SA 70 70 Tuntas 

20. SA 50 70 Tidak Tuntas 

21. TS 70 70 Tuntas 

22. THN 60 70 Tidak Tuntas 

23. VPS 80 70 Tuntas 

24. YS 80 70 Tuntas 

Jumlah Nilai 1570 

  Nilai rata-Rata 65,41 

Persentase 62,5% 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 3 Desember 2022 

Berdasarkan hasil belajar siswa di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang 

mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 15 orang dengan 

presentase hasil belajar yang diperoleh keseluruhan pada siklus II yaitu 62,5%, 

sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 9 orang. Nilai ketuntasan dan tidak 

tuntas siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.  

Tabel 4.12 Nilai Ketuntasan dan Tidak Tuntas Siswa Siklus II 

No Ketuntasan Frekuensi (F)  Presentase (%) Kategori  

1. Tuntas  15 62,5%  

Cukup 2. Tidak Tuntas 9 37,5% 

Jumlah  24  100%  

Sumber: Hasil penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 3 Desember 2022 
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Data nilai ketuntasan pada tabel diatas yaitu dianalisis melalui persamaan 

sebagai berikut: 

    
                        

                    
      

   
  

  
      

         

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan  bahwa jumlah 

siswa yang mencapai ketuntasan  belajar secara individu yaitu sebanyak 15 orang 

dengan presentase 62,5% pada kategori cukup. Adapun siswa yang tidak mecapai 

ketuntasan terdapat 9 siswa dengan presentase 37,5%. Berdasarkan presentase 

siswa yang tuntas dalam belajar pada siklus II adalah 62,5%, yang artinya angka 

yang diperoleh ini belum memenuhi KKM yang telah ditentukan oleh SDN 2 

Celala Aceh Tengah yaitu 70 dan belum memenuhi kriteria ketuntasan secara 

klasikal yaitu 62,5% dalam pada pembelajaran tematik. Oleh sebab itu dapat 

dinyatakan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I ini belum mencapai ketuntasan 

belajar. 

d. Tahap Refleksi 

Refleksi ini dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada 

siklus II agar dapat perbaikan siklus selanjutnya. Berdasarkan refleksi pada siklus 

II adalah sebagai berikut: 
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 Tabel 4.13 Hasil Refleksi Pembelajaran Siklus II 

Rekfleksi Hasil Temuan Tindakan 

Aktivitas Guru Guru belum mampu 

mengajak siswa untuk 

bertanya dan menarik 

kesimpulan pada materi di 

akhir pembelajaran. 

Untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar 

siswa guru dapat 

meningkatkan 

pembelajaran dengan 

aktivitas guru  dalam 

mengatur pembelajaran. 

Aktivitas Siswa Siswa masih tidak aktif 

dalam proses pembelajaran 

disebabkan karena siswa 

masih takut dan malu untuk 

bertanya, menjawab 

pertanyaan. 

 Guru diharapkan dapat 

menciptakan suasana 

belajar lebih 

menyenangkan agar siswa 

mampu lebih aktif di 

dalam kelas. 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa masih belum mampu 

dalam menarik kesimpulan 

dan memecahkan masalah. 

Guru dapat menciptakan 

suasana yang lebih aktif 

dalam belajar sehingga 

murid akan lebih mudah 

terbuka, aktif dalam 

belajar. Karena hal ini 

dapat lebih membantu 

siswa dalam memahami 

materi pembalajaran. 

Hasil Belajar siswa  Dari 24 siswa hanya 15 

siswa mencapai ketuntasan 

secara individual dengan 

presentase ketuntasan 

klasikal 62,5% dan termasuk 

kategori cukup. 

Pada pertemuan 

selanjutnya, guru akan 

mengupayakan 

peningkatan hasil belajar 

siswa menjadi lebih baik. 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 3 Desember 2022 

3. SIKLUS III 

Pada siklus III ini dilakukan untuk lebih memperbaiki beberapa 

kekurangan yang terdapat pada siklus III pada pertemuan sebelumnya. tahapan-

tahapan pada pertemuan ini sama hal nya dengan pertemuan sebelumnya yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
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a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini akan mempersiapkan beberapa hal sebelum 

dilakukan tindakan yaitu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP III) 

dengan menggunakan Model Jigsaw, lembar kerja peserta didik (LKPD III), 

media yang digunakan, dan instrumen yang terdiri dari lembar pengamatan 

aktivitas guru, lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan 

kemampuan berpikir kritis dan lembar tes III. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran yang dilakukan 

pada tanggal 5 Desember 2022 dalam tematik pada tema 4 (Sehat Itu Penting) 

subtema 1 Pembelajaran 3 dengan menggunakan RPP III pada materi PPKN, Ilmu 

Pengetahuan Sosial dan Bahasa Indonesia. Pelaksanaan  ini diikuti oleh siswa 

SDN 2 Celala Aceh Tengah yang berjumlah 25 siswa 15 orang laki-laki dan 10 

orang perempuan. Pada penelitian siklus III ini peneliti dibantu oleh Yeni Itawari, 

S.Pd sebagai wali kelas V yang membantu untuk mengamati kemampuan berpikir 

kritis, kemudian teman sejawat yaitu Katiara yang membantu peneliti mengamati 

aktivitas guru dan teman sejawat yaitu Malia Puspa yang membantu peneliti untuk 

mengamati aktivitas siswa. 

Kegiatan pembelajaran pada penelitian ini dilakukan menjadi tiga 

tahapan yaitu tahap kegiatan pendahuluan, tahap kegiatan inti dan tahap kegiatan 

penutup. Pada tahap kegiatan pendahuluan, guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa bersama. Guru menanyakan kabar dan memeriksa 

kehadiran siswa. Guru melalukan apersepsi kepada siswa dengan menanyakan 
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“apa itu pantun” dan bagaimana “sitem peredaran darah pada jantung”. Guru 

memberikan motivasi kepada siswa. Guru menyampaikan tema, subtema, PB serta 

mapel yang akan dipelajari hari ini. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari 

ini. dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan model jigsaw. 

selanjutnya tahap kegiatan inti, dalam kegiatan ini terdapat empat tahapan yaitu 

tahap pengelompokan, tahap penyampaian konsep, tahap pelatihan dan tahap 

mempresentasikan hasil. Pada tahap pengelompokan guru membagikan siswa 

menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 5 sampai 6 orang secara heterogen 

(kelompok asal). Kemudian guru meminta siswa untuk membuka buku siswa pada 

halaman 20, guru mengajak siswa untuk membaca teks yang ada pada buku siswa. 

selanjutnya tahap penyampaian konsep, guru menyampaikan konsep tentang 

materi yang akan dipelajari. Guru membagikan materi kepada masing-masing 

kelompok asal dan masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab atas 1 

materi diskusi. Guru mengarahkan siswa yang mempunyai materi yang sama dari 

semua kelompok asal untuk membentuk satu kelompok yang disebut kelompok 

ahli. Kemudian pada tahap pelatihan, guru membagikan bahan bacaan sesuai 

dengan judul materi setiap kelompok ahli serta menginstruksikan siswa untuk 

berdiskusi. setelah berdiskusi guru mengarahkan setiap anggota kelompok ahli 

untuk kembali ke kelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompoknya 

tentang materi yang telah di pelajari di kelompok ahli secara bergantian. Guru 

memberikan arahan dan membagikan LKPD kepada siswa bersama kelompok 

asal. Setelah itu tahap mempresentasikan hasil, guru mengarahkan masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya yang dilakukan dengan 
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kelompok asal. Guru mengintruksikan kelompok lainnya untuk memberikan 

tanggapan kepada kelompok yang sedang melakukan presentasi dan guru 

memberikan pujian dan apresiasi kepada kelompok yang sedang presentasi.  

Dalam tahap kegiatan penutup, guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran hari ini dan guru memberikan penguatan. Guru 

memberikan pesan moral dan refleksi kepada siswa terkait proses pembelajaran 

hari ini. kemudian guru memberikan lembar soal tes kepada siswa dan 

mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal tersebut. Setelah itu guru meminta 

siswa untuk berdoa bersama dan mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

c. Tahap pengamatan 

Tahap pengamatan ini dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung di siklus III  yaitu pengamatan tehadap aktivitas guru, aktivitas siswa, 

pengamatan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan lembar tes hasil belajar 

siswa. Pada pengamatan aktivitas guru menggunakan instrumen yaitu berupa 

lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa yang diamati oleh wali kelas V 

yaitu Ibu Yeni Itawari S. Pd, kemudian pengamatan aktivitas guru menggunakan 

instrumen yaitu berupa lembar observasi aktivitas guru yang diamati oleh teman 

sejawat yaitu Katiara, dan pengamatan lembar observasi aktivitas siswa 

menggunakan instrumen yaitu berupa aktivitas siswa yang diamati oleh teman 

sejawat yaitu Marlia Puspa. 
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1) Pengamatan Aktivitas Guru 

Hasil Pengamatan aktivitas guru Siklus III pada tabel 4.14 yaitu sebagai 

berikut.  

Tabel 4.14 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus III 

KEGIATAN ASPEK YANG DI AMATI 
Skor 

Penilaian 
Kategori 

KEGIATAN 

AWAL 

1. Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, 

berdoa bersama. 

4 Baik 

2. Guru menanyakan kabar 

dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

4 Baik 

3. Guru melakukan 

apersepsi kepada siswa 

dengan bertanya tentang 

kewajiban, interaksi 

sosial, isi dan amanat. 

4 Baik 

4. Guru memotivasi siswa  3 Cukup  

5. Guru menyampaikan 

pembelajaran yang 

digunakan tema, 

subtema, Pb dan maple 

3 Cukup  

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai pada 

pembelajaran. 

3 Cukup  

7. Guru menjelaskan 

langkah-langkah 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

jigsaw 

4 Baik 

KEGIATAN INTI 

(1)  Tahap 

Pengelompokan 

8. Guru membagikan siswa 

menjadi 5-6 orang secara 

heterogen (kelompok 

asal) 

4 Baik 
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(2)  Tahap 

Penyampaian 

konsep 

9. Guru menyampaikan 

konsep tentang materi 

yang akan di pelajari. 
3 Cukup  

 10. Guru meminta siswa 

untuk mengamati isi dan 

amanat pantun, hak, 

kewajiban, tanggung 

jawab di gambar yang 

dibagikan (mengamati) 

3 Cukup  

11. Guru meminta siswa 

untuk bertanya bagian-

bagian hak dan interaksi 

sosial apa saja yang 

terdapat pada gambar? 

(menanya) 

3 Cukup  

12. Guru mengarahkan 

pertanyaan siswa sesuai 

indikator 

3 Cukup  

13. Guru membagikan materi 

kepada masing-masing 

bertanggung jawab atas 1 

materi diskusi. 

3 Cukup  

(3) Membagikan 

kelompok ahli 

14. Guru membagikan 

kelompok asal kedalam 

kelompok ahli dengan 

materi yang sama serta 

mengintruksikan siswa 

berdiskusi dan guru 

sebagai fasilitator 

4 Baik 

 15. Setelah kelompok ahli 

selesai berdiskusi, guru 

meminta siswa untuk 

kembali ke kelompok 

asal dan menjelaskan 

materi yang didapat 

kepada kelompoknya 

yang telah dikuasai 

secara bergantian. 

4 Baik 
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16. Guru memberikan arahan 

serta membagikan LKPD 

yang akan dikerjakan 

oleh siswa di kelompok 

asal 

4 Baik 

(4)  Tahap 

Presentasi hasil 

17. Guru mengarahkan 

masing-masing 

kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusi yang telah 

dilakukan bersama 

kelompok asal 

3 Cukup  

18. Guru mengintruksikan 

kelompok lainnya untuk 

memberikan tanggapan 

terhadap hasil diskusi 

kelompok yang sedang 

melalukan presentasi 

4 Baik 

KEGIATAN 

PENUTUP 

19. Guru meminta siswa 

untuk menyimpulkan 

pembelajaran dan guru 

memberikan penguatan 

4 Baik 

20. Guru memberikan pesan 

moral dan refleksi 

kepada siswa terkait 

bagaimana proses 

pembelajaran yang 

berlangsung pada hari itu 

4 Baik 

21. Guru memberikan 

lembar soal (post-test) 

kepada siswa. 

4 Baik 

22. Guru meminta siswa 

membaca doa bersama 

dan mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

4 Baik 

Jumlah skor yang diproleh 79  

Jumlah persentase yang diproleh 71,81%  

Kategori Baik 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 5 Desember 2022 
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 Berdasarkan hasil pengamata aktivitas guru di atas, hasil data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan rumus presentase yaitu sebagai berikut. 

 ̅  
∑ 

 
 
  

  
      

 

            
    

 
      

                   
  

Dari hasil pengamatan aktivitas guru di atas, dapat di lihat bahwa aktivitas 

guru yang diperoleh nilai skor keseluruhannya yaitu 79 dengan presentase yaitu 

71,81% dengan kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran model jigsaw belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 

2) Pengamatan Aktivitas Siswa 

Hasil Pengamatan aktivitas siswa Siklus III pada tabel 4.15 dapat dilihat 

sebagai berikut.  

Tabel 4.15 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus III 

KEGIATAN ASPEK YANG DI AMATI 
Skor 

Penilaian 
Kategori 

KEGIATAN  

AWAL 

1. Siswa menjawab salam 

dan berdoa bersama. 
4 Baik 

2. Siswa menjawab dan 

mengangkat tangan ketika 

namanya dipanggil oleh 

guru. 

4 Baik 

3. Siswa ikut melakukan 

apersepsi dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

3 Cukup  

4. Siswa mendengarkan 

motivasi dari guru 
3 Cukup  

5. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 3 Cukup  
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6. Siswa mendengarkan 

tujuan yang disampaikan 

guru 

4 Baik  

7. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 3 Cukup  

KEGIATAN INTI 

(1) Tahap  

Pengelompokan 

8. Siswa membentuk 

kelompok asal 
4 Baik  

(2) Tahap 

Pembagian 

konsep 

9. Siswa mendengarkan 

guru menyampaikan 

konsep materi yang akan 

di pelajari. 

3 Cukup  

10. Siswa bertanya kepada 

guru 
3 Cukup  

11. Setiap kelompok 

mendiskusikan jawaban 

dari pertanyan guru 

4 Baik 

12. Siswa mendengarkan 

arahan guru 
4 Baik 

13. Masing-masing siswa 

mendapatkan materi yang 

berbeda di dalam 

kelompok asal 

4 Baik  

(3) Membagikan 

kelompok ahli 

14. Siswa mendapatkan 

bahan bacaan dan 

berdiskusi bersama 

kelompok ahli sesuai 

materi yang dibagikan 

4 Baik  

15. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

kembali ke kelompok asal 

3 Cukup  

16. Siswa mendengarkan 

arahan guru dan 

mengerjakan LKPD 

bersama kelompok asal 

4 Baik  

17. Tahap Presentase 

hasil 

17. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi yang telah 

dilakukan bersama 

kelompok asal secara 

bergantian 

4 Baik  

18. Siswa memberikan 

tanggapan terhadap hasil 
4 Baik  
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diskusi kelompok yang 

sedang melakukan 

presentasi 

KEGIATAN 

PENUTUP 

19. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran dan 

mendengarkan penguatan 

dari guru 

3 Cukup 

20. Siswa mendengarkan 

pesan moral dan refleksi  

dari guru 
3 Cukup  

21. Siswa mengerjakan 

lembar soal yang 

diberikan 

3 Cukup  

22. Siswa membaca doa 

bersama dan menjawab 

salam dari guru. 

4 Baik 

Jumlah Skor yang diproleh 78  

Jumlah Persentase yang diproleh 70,90%  

Kategori Baik 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 5 Desember 2022 

 Berdasarkan hasil pengamata aktivitas siswa pada tabel 4.15 hasil data 

tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus presentase yaitu sebagai berikut. 

 ̅  
∑ 

 
 
  

  
      

           
    

 
      

                    

Dari hasil pengamatan aktivitas siswa di atas, dapat dilihat bahwa aktivitas 

siswa yang diperoleh nilai skor keseluruhannya yaitu 78 dengan presentase yaitu 

70,90% dengan kategori kurang. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran model jigsaw belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
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3) Pengamatan Kemampuan Berpikir Kritis 

 Hasil Pengamatan Kemampuan Berpikir Kritis Siklus III pada tabel 

4.16 yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.16 Hasil Pengamatan Kemampuan Berpikir Kritis Siklus III 

No Nama Siswa 

Skor  

Penilaian 
Persentase 

(%)  
Kriteria 

1 2 3 4 5 

1. AH 3 4 3 4 5 76 Kritis 

2. AM 4 3 5 5 1 72 Kritis 

3. DS 5 3 1 4 5 72  Kritis 

4. JP 2 3 3 3 5 64 Cukup Kritis 

5. LM 2 1 3 2 4 48 Kurang Kritis 

6. LS 1 4 3 5 5 52 Kurang Kritis 

7. KS 5 4 5 3 1 52  Kurang Kritis 

8. K 2 3 3 1 4 52 Kurang Kritis 

9. N 1 4 1 2 3 44 Kurang Kritis 

10. PA 3 1 4 5 5 52 Kurang Kritis 

11. RM 2 4 5 4 5 80 Kritis 

12. RS 3 5 4 4 5 84 Kritis 

13. RK 4 5 3 4 5 84 Kritis 

14. RM 5 3 3 4 3 72 Kritis 

15. R 5 3 2 3 3 64 Cukup Kritis 

16. RI 4 3 3 4 3 68 Kritis 

17. RA 3 3 1 3 4 56 Cukup Kritis 

18. RS 5 3 3 4 5 80 Kritis 

19. S 4 5 3 3 4 76 Kritis 

20. SA 3 4 2 5 3 68  Kritis 

21. SA 3 2 3 4 3 60 Cukup Kritis 

22. TS 5 3 4 3 5 80 Kritis 
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23. THN 5 3 3 5 5 84 Kritis 

24. VPS 3 5 3 4 4 76 Kritis 

25. YS 2 3 2 4 5 64 Cukup Kritis 

Total Keseluruhan 1680% 

Persentase 67,2% 

Kriteria Kritis 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 5 Desember 2022 

 Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan berpikir kritis siswa di atas, 

hasil data tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus presentase yaitu sebagai 

berikut.  

 ̅  
∑ 

 
 
    

  
      

            
    

   
      

                  

Dari hasil pengamatan kemampuan berpikir kritis siswa di atas, dapat 

dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh nilai keseluruhan 1680 

dan skor presentase yaitu 67,2% dengan kategori kritis. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan 

model jigsaw pada tema 4 subtema 1 Pb 3 memperoleh  nilai 67,2% dengan 

kategori kritis.  

4) Hasil Belajar Siswa Siklus III 

Setelah dilakukan pelaksanaan pembelajaran pada RPP III, guru 

memberikan soal tes pada akhir pembelajaran dengan 10 butir soal yang di ikuti 

25 siswa dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
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diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang di tetapkan yaitu 70. Adapun hasil tes belajar 

siswa pada siklus II pertemuan pertama pada tabel 4.17 yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.17 Hasil Belajar Siklus III 

No Kode Siswa 
Jenis Tes 

Keterangan 

Skor       KKM 

1. AH 60 70 Tidak Tuntas 

2. AM 70 70 Tuntas 

3. DS 70 70 Tuntas 

4. JP 60 70 Tidak Tuntas 

5. LM 60 70 Tidak Tuntas 

6. LS 70 70 Tuntas 

7. KS 70 70 Tuntas 

8. K 60 70 Tidak Tuntas 

9 N 60 70 Tidak Tuntas 

10 PA 70 70 Tuntas 

11 RM 80 70 Tuntas 

12 RS 70 70 Tuntas 

13 RK 90 70 Tuntas 

14 RM 80 70 Tuntas 

15 R 80 70 Tuntas 

16 RI 80 70 Tuntas 

17 RA 70 70 Tuntas 

18. RS 70 70 Tuntas 

19. S 90 70 Tuntas 

20. SA 80 70 Tuntas 

21. SA 50 70 Tidak Tuntas 

22. TS 70 70 Tuntas 

23. THN 70 70 Tuntas 

24. VPS 80 70 Tuntas 

25. YS 70 70 Tuntas 

Jumlah Keseluruhan 1870 

  Rata-rata 74,8 

Persentase 76% 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 5 Desember 2022 
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Berdasarkan hasil belajar siswa di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang 

mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 19 orang dengan 

presentase hasil belajar yang diperoleh keseluruhan pada siklus III yaitu 76%, 

sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak  6 orang. Nilai ketuntasan dan tidak 

tuntas siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.18 Nilai Ketuntasan dan Tidak Tuntas Siswa Siklus III 

No Ketuntasan Frekuensi (F)  Presentase (%) Kategori  

1. Tuntas  19 76% 

Baik  2. Tidak Tuntas 6 24% 

Jumlah  25 100% 

Sumber:Hasil penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 5 Desember 2022 

 Data nilai ketuntasan pada tabel diatas yaitu dianalisis melalui persamaan 

sebagai berikut: 

    
                        

                    
      

   
  

  
      

       

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan  bahwa jumlah 

siswa yang mencapai ketuntasan  belajar secara individu yaitu sebanyak 19 orang 

dengan presentase 76% pada kategori baik. Adapun siswa yang tidak mecapai 

ketuntasan terdapat 6  siswa dengan presentase 24%. Berdasarkan presentase 

siswa yang tuntas dalam belajar pada siklus III adalah 76%, yang artinya angka 

yang diperoleh sudah ada peningkatan, KKM yang telah ditentukan oleh SDN 2 

Celala Aceh Tengah yaitu 70 dan belum memenuhi kriteria ketuntasan secara 

klasikal yaitu 76% dalam pada pembelajaran tematik. 
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d. Tahap Refleksi 

Refleksi pada siklus III ini ada beberapa yang masih harus diperbaiki 

yaitu sebagai berikut:  

 Tabel 4.19 Hasil Refleksi Pembelajaran Siklus III 

Rekfleksi Hasil Temuan Tindakan 

Aktivitas Guru Guru belum menguasai 

kegiatan pembelajaran 

dengan penerapan model 

jigsaw dari pada sebelumnya. 

Guru sebaiknya 

menguasai langkah-

langkah pembelajaran 

model jigsaw agar siswa 

dapat memahami tujuan 

pembelajaran. 

Aktivitas Siswa Siswa belum bisa diatur dan 

masih ribut pada saat 

pembelajaran. 

Guru harus mempunyai 

cara agar siswa tidak ribut 

dan mudah di atur saat 

pembelajaran. 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa belum berani untuk 

menyampaikan materi 

kepada kelompoknya dan 

kurang memahami materi. 

Guru harus mempunyai 

cara agar siswa tidak 

takut untuk menjelaskan 

materi dan guru harus 

mempunyai cara untuk 

siswa berani dalam  

menjelsakan. 

Hasil Belajar siswa  Dari 25 siswa hanya 19 

siswa yang mencapai 

ketuntasan secara individual 

dengan presentase ketuntasan 

klasikal 76% dan termasuk 

kategori baik. 

Pertemuan selanjutnya 

diharapkan ketuntasan 

hasil belajar dapat 

dirasakan peserta didik 

secara merata. 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 5 Desember 2022 

4. SIKLUS IV 

Siklus IV ini dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat 

pada siklus III. tahapan-tahapan pada pertemuan ini sama hal nya dengan 

pertemuan sebelumnya yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
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a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini akan mempersiapkan beberapa hal sebelum 

dilakukan tindakan yaitu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP IV) 

dengan menggunakan model Jigsaw, lembar kerja peserta didik (LKPD IV), 

media yang digunakan, dan instrumen yang terdiri dari lembar pengamatan 

aktivitas guru, lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan 

kemampuan berpikir kritis dan lembar tes IV. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran yang dilakukan 

pada tanggal 8 Desember 2022 dalam tematik pada tema 4 (Gangguan Kesehatan 

Pada Organ Peredaran Darah) subtema 2 Pembelajaran 1 dengan menggunakan 

RPP IV pada materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Bahasa Indonesia. Pelaksanaan  

ini diikuti oleh siswa SDN 2 Celala Aceh Tengah yang berjumlah 28 siswa 15 

orang laki-laki dan 13 orang perempuan. Pada penelitian siklus IV ini peneliti 

dibantu oleh Yeni Itawari, S.Pd sebagai wali kelas V yang membantu untuk 

mengamati kemampuan berpikir kritis, kemudian teman sejawat yaitu Katiara 

yang membantu peneliti mengamati aktivitas guru dan teman sejawat yaitu Malia 

Puspa yang membantu peneliti untuk mengamati aktivitas siswa. 

Kegiatan pembelajaran pada penelitian ini dilakukan menjadi tiga 

tahapan yaitu tahap kegiatan pendahuluan, tahap kegiatan inti dan tahap kegiatan 

penutup. Pada tahap kegiatan pendahuluan, guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa bersama. Guru menanyakan kabar dan memeriksa 

kehadiran siswa. Guru melalukan apersepsi kepada siswa dengan menanyakan 
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“apa itu pantun” dan bagaimana “sitem peredaran darah pada jantung”. Guru 

memberikan motivasi kepada siswa. Guru menyampaikan tema, subtema, PB serta 

mapel yang akan dipelajari hari ini. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari 

ini. dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan model jigsaw. 

selanjutnya tahap kegiatan inti, dalam kegiatan ini terdapat empat tahapan yaitu 

tahap pengelompokan, tahap penyampaian konsep, tahap pelatihan dan tahap 

mempresentasikan hasil. Pada tahap pengelompokan guru membagikan siswa 

menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 5 sampai 6 orang secara heterogen 

(kelompok asal). Kemudian guru meminta siswa untuk membuka buku siswa pada 

halaman 53, guru mengajak siswa untuk membaca teks yang ada pada buku siswa. 

selanjutnya tahap penyampaian konsep, guru menyampaikan konsep tentang 

materi yang akan dipelajari. Guru membagikan materi kepada masing-masing 

kelompok asal dan masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab atas 1 

materi diskusi. Guru mengarahkan siswa yang mempunyai materi yang sama dari 

semua kelompok asal untuk membentuk satu kelompok yang disebut kelompok 

ahli. Kemudian pada tahap pelatihan, guru membagikan bahan bacaan sesuai 

dengan judul materi setiap kelompok ahli serta menginstruksikan siswa untuk 

berdiskusi. setelah berdiskusi guru mengarahkan setiap anggota kelompok ahli 

untuk kembali ke kelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompoknya 

tentang materi yang telah di pelajari di kelompok ahli secara bergantian. Guru 

memberikan arahan dan membagikan LKPD kepada siswa bersama kelompok 

asal. Setelah itu tahap mempresentasikan hasil, guru mengarahkan masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya yang dilakukan dengan 
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kelompok asal. Guru mengintruksikan kelompok lainnya untuk memberikan 

tanggapan kepada kelompok yang sedang melakukan presentasi dan guru 

memberikan pujian dan apresiasi kepada kelompok yang sedang presentasi.  

Dalam tahap kegiatan penutup, guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran hari ini dan guru memberikan penguatan. Guru 

memberikan pesan moral dan refleksi kepada siswa terkait proses pembelajaran 

hari ini. kemudian guru memberikan lembar soal tes kepada siswa dan 

mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal tersebut. Setelah itu guru meminta 

siswa untuk berdoa bersama dan mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

c. Tahap pengamatan 

Tahap pengamatan ini dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung di siklus I pertemuan kedua yaitu pengamatan tehadap aktivitas guru, 

aktivitas siswa, pengamatan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan lembar 

tes hasil belajar siswa. Pada pengamatan aktivitas guru menggunakan instrumen 

yaitu berupa lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa yang diamati oleh 

wali kelas V yaitu Ibu Yeni Itawari S. Pd, kemudian pengamatan aktivitas guru 

menggunakan instrumen yaitu berupa lembar observasi aktivitas guru yang 

diamati oleh teman sejawat yaitu Katiara, dan pengamatan lembar observasi 

aktivitas siswa menggunakan instrumen yaitu berupa aktivitas siswa yang diamati 

oleh teman sejawat yaitu Marlia Puspa. 
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1) Pengamatan Aktivitas Guru  

Hasil Pengamatan aktivitas guru Siklus IV pada tabel 4.20 yaitu sebagai 

berikut.  

Tabel 4.20 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus IV 

KEGIATAN ASPEK YANG DI AMATI 
Skor 

Penilaian 
Kategori 

KEGIATAN 

AWAL 

1. Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, 

berdoa bersama. 

5 
Baik 

Sekali 

2. Guru menanyakan kabar 

dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

5 
Baik 

Sekali 

3. Guru melakukan 

apersepsi kepada siswa 

dengan bertanya tentang 

gangguan peredaran 

darah. 

4 Baik 

4. Guru memotivasi siswa  4 Baik 

5. Guru menyampaikan 

pembelajaran yang 

digunakan tema, 

subtema, Pb dan maple 

5 
Baik 

Sekali 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai pada 

pembelajaran. 

4 Baik 

7. Guru menjelaskan 

langkah-langkah 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

jigsaw 

5 
Baik 

Sekali 

KEGIATAN INTI 

(1) Tahap 

Pengelompokan 

8. Guru membagikan siswa 

menjadi 5-6 orang secara 

heterogen (kelompok 

asal) 

5 
Baik 

Sekali 

(2)  Tahap 

Penyampaian 

9. Guru menyampaikan 

konsep tentang materi 

yang akan di pelajari. 

5 
Baik 

Sekali 
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konsep 

 10. Guru meminta siswa 

untuk mengamati pantun 

dan gambar gangguan 

peredaran darah yang 

dibagikan (mengamati) 

4 Baik 

11. Guru meminta siswa 

untuk bertanya apa saja 

yang terdapat pada 

gambar gangguan 

peredaran darah? 

(menanya) 

4 Baik 

12. Guru mengarahkan 

pertanyaan siswa sesuai 

indikator 

5 
Baik 

Sekali 

13. Guru membagikan materi 

kepada masing-masing 

bertanggung jawab atas 1 

materi diskusi. 

4 Baik 

(3) Membagikan 

kelompok ahli 

14. Guru membagikan 

kelompok asal kedalam 

kelompok ahli dengan 

materi yang sama serta 

mengintruksikan siswa 

berdiskusi dan guru 

sebagai fasilitator 

5 
Baik 

Sekali 

 15. Setelah kelompok ahli 

selesai berdiskusi, guru 

meminta siswa untuk 

kembali ke kelompok 

asal dan menjelaskan 

materi yang didapat 

kepada kelompoknya 

yang telah dikuasai 

secara bergantian. 

5 
Baik 

Sekali 

16. Guru memberikan arahan 

serta membagikan LKPD 

yang akan dikerjakan 

oleh siswa di kelompok 

asal 

5 
Baik 

Sekali 

(4) Tahap 

Presentasi hasil 

17. Guru mengarahkan 

masing-masing 

kelompok 

4 Baik 
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mempresentasikan hasil 

diskusi yang telah 

dilakukan bersama 

kelompok asal 

18. Guru mengintruksikan 

kelompok lainnya untuk 

memberikan tanggapan 

terhadap hasil diskusi 

kelompok yang sedang 

melalukan presentasi 

5 
Baik 

Sekali 

KEGIATAN 

PENUTUP 

19. Guru meminta siswa 

untuk menyimpulkan 

pembelajaran dan guru 

memberikan penguatan 

5 
Baik 

Sekali 

20. Guru memberikan pesan 

moral dan refleksi 

kepada siswa terkait 

bagaimana proses 

pembelajaran yang 

berlangsung pada hari itu 

4 Baik 

21. Guru memberikan 

lembar soal (post-test) 

kepada siswa. 

5 
Baik 

Sekali 

22. Guru meminta siswa 

membaca doa bersama 

dan mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

5 
Baik 

Sekali 

Jumlah skor yang diproleh 102 

Jumlah persentase yang diproleh 92,72% 

Kategori Baik Sekali 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 8 Desember 2022 

 Berdasarkan hasil pengamata aktivitas guru di atas, hasil data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan rumus presentase yaitu sebagai berikut. 

 ̅  
∑ 
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Dari hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus IV di atas, dapat dilihat 

bahwa aktivitas guru yang diperoleh nilai skor keseluruhannya yaitu 102 dengan 

presentase yaitu 92,72% dengan kategori baik sekali. Dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas guru dalam proses pembelajaran model jigsaw dapat mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. 

2) Pengamatan Aktivitas Siswa 

Hasil Pengamatan aktivitas guru Siklus IV pada tabel 4.21 yaitu sebagai 

berikut.  

Tabel 4.21 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus IV 

KEGIATAN ASPEK YANG DI AMATI 
Skor 

Penilaian 
Kategori 

KEGIATAN 

AWAL 

1. Siswa menjawab salam dan 

berdoa bersama. 
5 

Baik 

Sekali 

2. Siswa menjawab dan 

mengangkat tangan ketika 

namanya dipanggil oleh 

guru. 

5 
Baik 

Sekali 

3. Siswa ikut melakukan 

apersepsi dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

4 Baik 

4. Siswa mendengarkan 

motivasi dari guru 
5 

Baik 

Sekali 

5. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 4 Baik 

6. Siswa mendengarkan 

tujuan yang disampaikan 

guru 

4 Baik  

7. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 
4 Baik  
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KEGIATAN INTI 

(1)  Tahap 

Pengelompokan 

8. Siswa membentuk 

kelompok asal 
4 Baik  

(2) Tahap 

Pembagian 

konsep 

9. Siswa mendengarkan guru 

menyampaikan konsep 

materi yang akan di 

pelajari. 

4 Baik 

10. Siswa bertanya kepada 

guru 
4 Baik 

11. Setiap kelompok 

mendiskusikan jawaban 

dari pertanyan guru 

4 Baik 

12. Siswa mendengarkan 

arahan guru 
4 Baik 

13. Masing-masing siswa 

mendapatkan materi yang 

berbeda di dalam kelompok 

asal 

4 Baik  

(3) Membagikan 

kelompok ahli 

14. Siswa mendapatkan bahan 

bacaan dan berdiskusi 

bersama kelompok ahli 

sesuai materi yang 

dibagikan 

4 Baik  

15. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

kembali ke kelompok asal 

4 Baik  

16. Siswa mendengarkan 

arahan guru dan 

mengerjakan LKPD 

bersama kelompok asal 

4 Baik 

(4) Tahap 

Presentasi 

17. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi yang telah 

dilakukan bersama 

kelompok asal secara 

bergantian 

4 Baik 

18. Siswa memberikan 

tanggapan terhadap hasil 

diskusi kelompok yang 

sedang melakukan 

presentasi 

4 Baik 
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KEGIATAN 

PENUTUP 

19. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran dan 

mendengarkan penguatan 

dari guru 

4 Baik 

20. Siswa mendengarkan pesan 

moral dan refleksi  dari 

guru 
5 

Baik 

Sekali  

21. Siswa mengerjakan lembar 

soal yang diberikan 4 Baik 

22. Siswa membaca doa 

bersama dan menjawab 

salam dari guru. 
5 

Baik 

Sekali 

Jumlah Skor yang diproleh 93 

Jumlah Persentase yang diproleh 84,54% 

Kategori Baik Sekali 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 8 Desember 2022 

Berdasarkan hasil pengamata aktivitas siswa pada tabel 4.21, hasil data 

tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus presentase yaitu sebagai berikut. 

 ̅  
∑ 

 
 
  

  
      

           
    

 
      

                   

  

Dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus IV di atas, dapat dilihat 

bahwa aktivitas siswa yang diperoleh nilai skor keseluruhannya yaitu 93 dengan 

presentase yaitu 84,54% dengan kategori baik sekali. Dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran model jigsaw dapat mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. 
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3) Pengamatan Observasi Kemampuan Berpikir Kritis  

Hasil Pengamatan Kemampuan Berpikir Kritis Siklus IV pada tabel 

4.22 yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.22 Lembar Pengamatan Kemampuan Berpikir Kritis Siklus IV 

No Kode Siswa 

Skor  

Penilaian Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 2 3 4 5 

1. A 5 4 5 5 5 96 Sangat Kritis 

2. AH 5 4 5 5 5 96 Sangat Kritis 

3. AM 5 5 4 5 5 96 Sangat Kritis 

4. DS 4 3 5 4 4 80 Kritis 

5. JP 5 5 4 5 5 96 Sangat Kritis 

6. LM 4 3 3 4 5 76 Kritis 

7. LS 5 4 4 3 4 80 Kritis 

8. KS 3 3 3 4 4 76 Kritis 

9. K 2 3 3 5 4 76 Kritis 

10. N 5 5 4 4 5 92 Sangat Kritis 

11. PA 4 4 3 5 4 80 Kritis 

12. RD 4 5 5 5 5 96 Sangat Kritis 

13. RM 5 5 5 4 4 92 Sangat Kritis 

14. RS 5 3 5 5 5 92 Sangat Kritis 

15. RK 5 5 5 5 3 92 Sangat Kritis 

16. RM 5 4 4 3 4 80 Kritis 

17. R 4 4 4 5 5 88 Sangat Kritis 

18. RI 4 4 4 5 5 88 Sangat Kritis 

19. RA 5 4 4 5 5 92 Sangat Kritis 

20. RAF 3 4 5 4 4 80 Kritis 

21. RS 5 4 4 3 4 80 Kritis 

22. S 5 3 4 3 3 72 Kritis 

23. SA 3 4 3 3 4 68 Kritis 
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24. SA 5 5 5 5 3 92 Sangat Kritis 

25. TS 5 4 4 4 5 88  Sangat Kritis 

26. THN 4 3 3 4 3 68 Kritis 

27. VPS 5 5 5 5 4 96 Sangat Kritis 

28. YS 4 5 4 5 5 92 Sangat Kritis 

Total Keseluruhan 2400% 

Persentase 85,71% 

Kriteria Sangat Kritis 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 8 Desember 2022 

 Berdasarkan hasil pengamat kemampuan berpikir kritis siswa di atas, hasil 

data tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus presentase yaitu sebagai 

berikut. 

 ̅  
∑ 

 
 
     

  
       

            
     

   
      

                   

Dari hasil pengamatan kemampuan berpikir kritis siswa di atas, dapat 

dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis siswa memperoleh skor nilai 

keseluruhannya yaitu 2400 dan skor presentase yaitu 85,71% dengan kategori 

sangat kritis. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

proses pembelajaran dengan menerapkan model jigsaw pada tema 4 subtema 2 Pb 

1 memperoleh  persentase dengan nilai 85,71% dengan kategori sangat kritis. 
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4) Hasil Belajar Siswa Siklus IV 

Setelah dilakukan pelaksanaan pembelajaran pada RPP IV, guru 

memberikan soal tes pada akhir pembelajaran dengan 10 butir soal yang diikuti 28 

siswa dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya 

pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang di tetapkan yaitu 70. Adapun hasil tes belajar siswa pada 

siklus IV pada tabel 4.23 yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4. 23 Hasil Belajar Siklus IV 

No Kode Siswa 
Jenis Tes 

Keterangan 
        Skor       KKM  

1. A 60 70 Tidak Tuntas 

2. AH 90 70 Tuntas 

3. AM 90 70 Tuntas 

4. DS 90 70 Tuntas 

5. JP 90 70 Tuntas 

6. LM 80 70 Tuntas 

7. LS 90 70 Tuntas 

8. KS 60 70 Tuntas 

9. K 90 70 Tuntas 

10. N 90 70 Tuntas 

11. PA 90 70 Tuntas 

12. RD 90 70 Tuntas 

13 RM 70 70 Tuntas 

14. RS 90 70 Tuntas 

15. RK 80 70 Tuntas 

16. RM 90 70 Tuntas 

17. R 90 70 Tuntas 

18. RI 90 70 Tuntas 

19. RA 100 70 Tuntas 

20. RAF 90 70 Tuntas 

21. RS 90 70 Tuntas 

22. S 80 70 Tuntas 

23. SA 60 70 Tidak Tuntas 

24. SA 60 70 Tidak Tuntas 

25. TS 60 70 Tidak Tuntas 

26. THN 90 70 Tuntas 

27. VPS 80 70 Tuntas 

28. YS 90 70 Tuntas 
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Jumlah 2340 

 Nilai rata-rata 83,57 

Persentasenya 85,71% 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 8 Desember 2022 

Berdasarkan hasil belajar siswa di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang 

mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 24 orang dengan 

presentase hasil belajar yang diperoleh  keseluruhan pada siklus IV yaitu 85,71%, 

sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 orang. Nilai ketuntasan dan tidak 

tuntas siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.24 Nilai Ketuntasan dan Tidak Tuntas Siswa Siklus IV 

No  Ketuntasan Frekuensi (F)  Presentase (%) Kategori  

1. Tuntas  24 85,71% 

Baik Sekali 2. Tidak Tuntas 4 14,29% 

Jumlah  25 100% 

Sumber: Hasil penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 8 Desember 2022 

 Data nilai ketuntasan pada tabel diatas yaitu dianalisis melalui persamaan 

sebagai berikut:  

 

    
                        

                    
      

   
  

  
      

          
 Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan  bahwa jumlah 

siswa yang mencapai ketuntasan  belajar secara individu yaitu sebanyak 24 orang 

dengan presentase 85,71% dengan kategori baik sekali. Adapun siswa yang tidak 

mecapai ketuntasan terdapat 4 siswa dengan presentase 14,29%, artinya sudah 

banyak yang mencapai nilai KKM. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa hasil 

belajar siswa pada siklus IV ini sudah mencapai ketuntasan belajar. 
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d. Tahap Refleksi 

Kekurangan yang terdapat pada siklus IV  dapat dilakukan refleksi agar 

dapat dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. Adapun refleksi pada siklus IV 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.25 Hasil Refleksi Siklus IV 

No Rekfleksi Hasil Temuan Tindakan 

1. Aktivitas Guru Pada kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan 

penutup sudah mengalami 

peningkatan dari pada 

siklus-siklus sebelumnya. 

Agar dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar 

siswa dalam 

pembelajaran guru harus 

dapat mengelola  

pembelajaran dengan 

baik. 

2. Aktivitas 

Siswa 

 Pada kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan 

penutup sudah mengalami 

peningkatan dari pada 

siklus-siklus sebelumnya. 

Hal ini dapat dilihat pada 

tabel aktivitas siswa pada 

siklus IV. 

Agar dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar 

siswa dalam 

pembelajaran dapat 

dilihat dengan 

meningkatkan cara 

berpikir siswa dalam 

memahami dan 

menguasai materi 

pembelajaran. 

3. Kemampuan 

berpikir kritis 

Presentase kemampuan 

berpikir kritis siswa sudah 

mengalami peningkatan. 

Hal ini dapat dilihat pada 

tabel kemampuan berpikir 

kritis siswa pada siklus IV. 

Hasil penelitian 

kemampuan berpikir 

kritis siswa pada siklus 

IV sudah terlihat bahwa 

kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam proses 

pembelajaran sudah 

semakin baik. 

4. Hasil Belajar 

siswa 

Hasil belajar siswa sudah 

mengalami peningkatan, 

yaitu 24 siswa sudah tuntas 

dan ketutasan klasikal 

sudah mencapai 85,71% 

dengan kategori baik sekali. 

 

Sumber: Hasil Penelitian di SDN 2 Celala Aceh Tengah, Tanggal 8 Desember 2022 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisis Aktivitas Guru 

 

Gambar 4.1 Grafik Aktivitas Guru 

 Pada gambar diagram aktivitas guru diatas mengambarkan secara 

keseluruhan, dan sangat jelas peningkatan dalam setiap pertemuan selalu 

mengalami peningkatan. Peningkatan inilah yang harus dimiliki oleh setiap guru, 

untuk selalu melakukan refleksi, pengembangan diri dan lainnya. Agar hasil 

diharapkan dapat tercapai. Pada pertemuan terakhir siklus IV menandakan bahwa 

proses pembelajaran telah terlaksanakan dengan baik sesuai dengan RPP yang 

telah dirancang, dan kesesuaian antara pembelajaran dan pendekatan dengan 

materi yang diajarkan. Jadi dengan menerapkan model jigsaw ini mampu 

membantu guru untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran. 
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2. Analisis Aktivitas Siswa 

Gambar 4.2 Grafik Aktivitas Siswa 

Pada gambar diagram aktivitas siswa diatas mengambarkan secara 

keseluruhan, dan sangat jelas peningkatan dalam setiap pertemuan selalu 

mengalami peningkatan. Walaupun pada awal pertemuan sempat ada kategori 

kurang di pertemuan pertama, dan pertemuan selanjutnya mengalami peningkatan 

pada penerapan model jigsaw sampai pada siklus IV. Oleh karena itu guru selalu 

melakukan refleksi dalam setiap pertemuan. Berdasarkan hal tersebut penerapan 

model jigsaw dalam proses belajar-mengajar dapat dilaksanakan dengan baik 

karena mampu meningkatkan keaktifan siswa menjadi lebih baik. 
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3. Analisis Berpikir Kritis 

Gambar 4.3 Grafik Berpikir Kritis 

Pada gambar diagram berpikir kritis diatas mengambarkan secara 

keseluruhan, dan sangat jelas peningkatan dalam setiap pertemuan selalu 

mengalami peningkatan. Diagram ini mengambarkan setiap pertemuan mengalami 

peningkatan dan pada siklus IV mengambarkan siswa sudah lebih banyak berpikir 

kritis. Dapat dilihat bahwa dengan menerapkan model jigsaw ini dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan sangat baik. 
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4. Peningkatan Hasil Belajar 

Gambar 4.4 Grafik Hasil Belajar 

 

Pada gambar grafik diatas, dapat dilihat bahwa hasil belajar yang diproleh 

oleh siswa setelah menerapkan model pembelajaran jigsaw mengalami 

peningkatan. Grafik diatas juga mengambarkan keseluruhan siklus, yang dapat 

dilihat mengalami peningkatan setiap pertemuan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan peneliti sebagai berikut. 

1. Aktivitas guru dalam penerapkan model Jigsaw kelas V SDN 2 Celala  

Aceh Tengah sudah mengalami peningkatan. Dapat dilihat adanya 

peningkatan dari siklus I, siklus II, siklus III, dan siklus IV pada siklus I 

memperoleh skor presentase 57, 27% dengan kategori cukup,  pada siklus 

II  memperoleh skor presentase 64,54% dengan kategori cukup, pada 

siklus III memperoleh skor presentase 71,81% dengan kategori baik dan 

pada siklus IV memperoleh skor presentase  92,72% dengan kategori 

sangat baik.  

2. Aktivitas siswa dalam penerapkan model Jigsaw kelas V SDN 2 Celala  

Aceh Tengah sudah mengalami peningkatan. Dapat dilihat adanya 

peningkatan dari siklus I, siklus II, siklus III, dan siklus IV pada siklus I 

memperoleh skor presentase 51% dengan kategori kurang,  pada siklus II  

memperoleh skor presentase 61% dengan kategori cukup, pada siklus III 

memperoleh skor presentase 70,90% dengan kategori baik dan pada siklus 

IV memperoleh skor presentase  84,54% dengan kategori sangat baik.  
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3. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan penerapan model 

jigsaw di kelas V SDN 2 Celala Aceh Tengah sudah mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada siklus I hanya mendapatkan skor presentase 

54,85% dengan kategori cukup kritis, pada siklus II memperoleh skor 

presentase 60,16% dengan kategori cukup kritis, pada siklus III 

memperoleh skor presentase 67,2% dengan kategori baik dan pasa siklus 

IV memperoleh skor presentase 85,71% dengan kategori sangat baik. 

 

4. Peningkatan hasil belajar siswa dengan  menerapkan model Jigsaw di 

kelas V SDN 2 Celala Aceh Tengah sudah mengalami peningkatan. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil tes belajar siswa pada siklus I hanya 

memperoleh presentase 53,58% dengan kategori kurang, pada siklus II 

memperoleh presentase 62,5% dengan kategori cukup, pada siklus III 

memperoleh presentase 76% dan pada siklus IV memperoleh presentase 

85,71% 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan peneliti 

menyampaikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi siswa diharapkan lebih dapat mengalami pengalaman belajar 

menggunakan model jigsaw agar semakin paham metode dengan 

materinya. 
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2. Bagi Guru diharapkan mampu menyesuaikan model mengajar yang 

dibutuhkan peserta didik, seperti menggunakan model jigsaw ini. 

Walaupun pada model ini siswa memang lebih aktif, tapi guru harus tau 

bagaimana skema prosedur model jigsaw ini, mampu membagi materi, 

mampu membawa suasana belajar yang lebih menyenangkan, dll. 

3. Bagi Sekolah dapat memotivasi guru untuk menggunakan model jigsaw ini 

sebagai salah satu model pembelajaran lain agar sistem belajar-mengajar 

lebih bervariasi dan tidak monoton hanya dengan menggunakan model 

belajar yang itu-itu saja. 

4. Bagi Peneliti lain diharapkan mempersiapkan semaksimalnya terutama 

waktu dipergunakan sebaik-baiknya agar mencapai tujuan yang 

diharapkan. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Guru dan siswa berdo’a bersama Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran jigsaw 

 

 

Siswa dikelompokkan menjadi 5 

kelompok tiap kelompok terdiri dari 5-6 

siswa secara heterogen (kelompok asal) 

 
Siswa dikelompokkan menjadi 5 
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Guru menjelaskan media gambar Setiap orang dalam kelompok asal             

memiliki materi yang berbeda 

 

 

Siswa yang mempunyai materi yang sama 

darisemua kelompok asal bergabung 

menjadi satu kelompok ahli 

 
Siswa saling berdiskusi di dalam  

kelompok ahli 

 

 

Setiap anggota kelompok ahli kembali 

ke kelompok asal dan menjelaskan 

kepada anggota kelompok asal secara 

bergantian 

Guru membagikan LKPD kepada 

siswa 
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Masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi 

Siswa memberikan tanggapan 

kepada siswa yang sedang presentasi 

 

 

 

           

 
Guru memberikan evaluasi 

 
Guru menutup pembelajaran 
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